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MOTTO 

 

 
“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 
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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN SISTEM ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN 

KECAMATAN LUBAI ULU BERBASIS WEB 

 

Rizkia Arliani, 202321030P, 2026 

Administrasi kepegawaian merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

kelancaran pengelolaan sumber daya manusia pada instansi pemerintahan. 

Kecamatan Lubai Ulu masih menghadapi beberapa kendala dalam pengelolaan 

administrasi kepegawaian, seperti proses pencatatan data pegawai, pengurusan 

kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat, pengelolaan data jabatan, unit kerja, 

riwayat kepegawaian, serta penyusunan laporan yang masih dilakukan secara 

manual sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, 

dan kesulitan dalam pencarian data. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 

informasi yang mampu membantu pengelolaan administrasi kepegawaian secara 

efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu Berbasis Web 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD 

dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan sistem melalui tahapan 

perencanaan kebutuhan, perancangan bersama pengguna, konstruksi, dan 

implementasi. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

mampu mengelola data pegawai, data jabatan, data unit kerja, riwayat 

kepegawaian, pengajuan kenaikan gaji berkala, pengajuan kenaikan pangkat, serta 

menghasilkan laporan kepegawaian secara cepat dan akurat. Berdasarkan hasil 

pengujian, seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dengan demikian, Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian Kecamatan Lubai 

Ulu Berbasis Web dapat membantu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi 

dalam pengelolaan administrasi kepegawaian. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Administrasi Kepegawaian, Kenaikan Gaji 

Berkala, Kenaikan Pangkat, Rapid Application Development (RAD). 
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ABSTRACT 

DESIGN AND CONSTRUCTION OF A WEB-BASED PERSONNEL 

ADMINISTRATION INFORMATION SYSTEM FOR LUBAI ULU 

DISTRICT 

 

Rizkia Arliani, 202321030P, 2026 

Personnel administration is an important aspect in supporting the management of 

human resources within government institutions. Lubai Ulu District still faces 

several challenges in managing personnel administration, including employee data 

management, periodic salary increase administration, promotion management, 

position and work unit management, personnel history recording, and report 

preparation, which are still performed manually. These conditions may cause 

delays, recording errors, and difficulties in retrieving information. Therefore, an 

information system is needed to support personnel administration activities 

effectively and efficiently. This study aims to design and develop a Web-Based 

Personnel Administration Information System for Lubai Ulu District using the 

Rapid Application Development (RAD) method. The RAD method was selected 

because it accelerates the system development process through the stages of 

requirements planning, user design, construction, and implementation. The system 

was developed using PHP as the programming language and MySQL as the 

database management system. The results of this study indicate that the developed 

system is capable of managing employee data, position data, work unit data, 

personnel history records, periodic salary increase submissions, promotion 

submissions, and generating personnel reports quickly and accurately. Based on the 

testing results, all system functions operated according to user requirements. 

Therefore, the Web-Based Personnel Administration Information System for Lubai 

Ulu District can improve the effectiveness, efficiency, and accuracy of personnel 

administration management. 

 

Keywords: Information System, Personnel Administration, Periodic Salary 

Increase, Promotion, Rapid Application Development (RAD). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir 

memberikan pengaruh besar terhadap modernisasi layanan pemerintahan. 

Digitalisasi proses administrasi menjadi kebutuhan penting dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang lebih lebih cepat, mudah, dan akuntabel. Pemerintah 

Indonesia melalui strategi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

mendorong instansi pemerintah dari pusat hingga daerah untuk beradaptasi dengan 

pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nazhira & Candradewini, 2025) menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi berbasis web pada tata kelola pegawai mampu 

mengurangi duplikasi data dan mempercepat proses pelayanan administrasi 

dibandingkan metode manual. 

 Administrasi kepegawaian merupakan aspek penting dalam struktur 

organisasi pemerintahan karena berhubungan langsung dengan pengelolaan sumber 

daya manusia. Data pegawai seperti identitas, jabatan, golongan, riwayat pekerjaan, 

dan dokumen pendukung sering kali menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

organisasi. Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi layanan 

publik menuju pemerintahan digital (e-government). Di Indonesia, inisiatif 

digitalisasi administrasi pemerintahan daerah telah menunjukkan tren adopsi yang 

meningkat, namun tingkat kesiapan dan efektivitas penerapan sistem informasi 

pada unit-unit pemerintahan tingkat kecamatan dan kelurahan masih bervariasi. 

Konsekuensinya, sebagian besar pekerjaan administratif termasuk administrasi 

kepegawaian masih rentan terhadap duplikasi data, keterlambatan proses, dan 

rendahnya akurasi informasi yang berimplikasi pada pelayanan publik dan 

manajemen ASN (aparatur sipil negara). 

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

kebutuhan mendesak dalam menunjang efektivitas dan mudahsi kerja di berbagai 

instansi, termasuk di lingkungan pemerintahan. Kecamatan sebagai salah satu unit  

kerja  pemerintahan di tingkat daerah memiliki tanggung jawab dalam memberikan 
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memberikan pelayanan publik yang cepat, akurat, dan transparan, salah satunya 

dalam hal pengelolaan administrasi kepegawaian.  

Kecamatan Lubai Ulu sebagai bagian dari Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan, terus berupaya meningkatkan kinerja aparatur dan pelayanan 

kepada masyarakat. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan administrasi 

kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menimbulkan berbagai kendala, seperti duplikasi data, kehilangan dokumen, 

keterlambatan informasi, dan kesulitan dalam proses monitoring serta evaluasi 

kepegawaian.  

Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan administrasi kepegawaian yang lebih tertib, lebih cepat, dan mudah, 

serta mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (good 

governance) di lingkungan Kecamatan Lubai Ulu.  

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah pada rancang bangun sistem informasi administrasi 

kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu berbasis web  : 

1. Kondisi sistem administrasi kepegawaian yang saat ini diterapkan di 

Kecamatan Lubai Ulu 

2. Kendala dan kelemahan dalam pengelolaan administrasi kepegawaian 

yang masih dilakukan secara manual atau semi‑digital 

3. Merancang sistem informasi administrasi kepegawaian berbasis web yang 

sederhana, responsif, dan sesuai kebutuhan Kecamatan Lubai Ulu 

4. Implementasi sistem tersebut dalam pengelolaan data pegawai agar lebih 

lebih cepat, mudah, dan terstruktur 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang timbul pada rumusan masalah 

dari skripsi ini adalah bagaimana merancang administrasi kepegawaian di Kecamatan 

Lubai Ulu yang masih didominasi oleh pencatatan manual atau menggunakan 

format digital sederhana seperti excel atau spreadsheet. Kondisi ini menyebabkan 

duplikasi data, kesalahan input, kesulitan pencarian arsip, keterlambatan 

penyusunan laporan, dan kurangnya sinkronisasi data antar unit kerja. Selain itu, 
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proses pelayanan internal berjalan lambat karena bergantung pada dokumen fisik 

yang rawan rusak atau hilang. Identifikasi masalah ini menjadi dasar dalam 

merumuskan pertanyaan penelitian. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Pembahasan dalam penulisan ini adalah Bagaimana merancang program 

Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu Berbasis 

Web, mulai dari pengurusan berkala, kepangkatan serta pengelolaan data pegawai, 

jabatan, unit kerja, riwayat kepegawaian sederhana, serta penyusunan laporan 

kepegawaian.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan sistem administrasi kepegawaian yang 

digunakan di Kecamatan Lubai Ulu. 

2. Merancang sistem informasi administrasi kepegawaian berbasis web yang 

sederhana, lebih cepat, dan sesuai dengan kebutuhan instansi. 

3. Mengimplementasikan sistem informasi menggunakan PHP dan MySQL 

sebagai media pengolahan dan penyimpanan data. 

4. Menguji fungsi sistem informasi yang dikembangkan untuk memastikan 

sistem dapat membantu proses pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan 

data pegawai secara lebih terstruktur. 

5. Menilai sejauh mana sistem yang dibangun dapat meningkatkan kecepatan 

layanan, akurasi data, serta mudahsi administrasi kepegawaian di 

Kecamatan Lubai Ulu. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan solusi digital yang dapat membantu pegawai Kecamatan 

Lubai Ulu dalam mengelola data kepegawaian secara lebih mudah dan 

terorganisir. 
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2. Mengurangi ketergantungan pada metode pencatatan manual yang 

berpotensi menimbulkan kesalahan input, duplikasi data, maupun 

kehilangan arsip. 

3. Mendukung proses penyusunan laporan kepegawaian secara lebih cepat 

dan akurat. 

4. Menjadi referensi atau acuan bagi instansi pemerintah lain yang ingin 

mengembangkan sistem administrasi berbasis web dengan teknologi 

serupa. 

5. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang sistem informasi pemerintahan dan digitalisasi 

administrasi publik. 

 

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Kecamatan Lubai Ulu yang terletak di 

Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. Peneliti 

melakukan observasi atau pengamatan secara langsung sebagai bentuk salah satu 

upaya dalam memperoleh data yang dibutuhkan, dengan waktu penelitian yang 

dilakukan dengan rentan waktu enam bulan 2025 s/d 2026. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

struktur penyusunan laporan penelitian yang digunakan. Setiap bab dijelaskan 

secara runtut mulai dari pendahuluan hingga penutup agar pembahasan mudah 

dipahami dan sesuai alur metode penelitian yang digunakan. Adapun sistematika 

penulisan ini terdiri dari : 

BAB I : Pendahuluan  

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjadwalan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II : Tinjauan Pustaka 

Memuat teori-teori pendukung, penelitian terdahulu, serta landasan konseptual 

terkait sistem informasi dan teknologi yang digunakan. 

 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Menjelaskan metode yang digunakan, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, 

serta metode perancangan sistem. 

 

BAB IV : Analisis dan Perancangan Sistem 

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan sistem yang 

digunakan dalam menganalisis perancangan sistem. 

 

BAB V : Implementasi Dan Pengujian Sistem 

Dalam bab ini berisi tentang Implementasi dan Hasil sistem yang digunakan untuk 

mengimplementasikan dan menguji sebuah sistem.  

 

BAB VI : Penutup 

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Rancang Bangun 

 Menurut Putri & Jarti (2022:5), “Rancang Bangun adalah proses yang 

dibutuhkan untuk membuat atau menciptakan suatu sistem baru guna memudahkan 

peneliti dalam mengatasi permasalahan yang terdapat pada objek penelitian”. 

Menurut Gunawan et al (2021), “Rancang Bangun merupakan suatu proses 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, Rancang 

Bangun adalah suatu proses kreatif yang melibatkan perencanaan, pembuatan, dan 

integrasi berbagai elemen untuk menciptakan suatu solusi yang efektif terhadap 

permasalahan yang ada. 

2.2  Administrasi Kepegawaian 

Administrasi Kepegawaian adalah menyimpan, mengolah, data pegawai 

untuk mendukung proses administrasi sumber daya manusia. Data pokok pegawai 

seperti identitas, riwayat jabatan, pendidikan, kenaikan pangkat, gaji berkala dan 

pensiun dapat dikelola secara terintegrasi sehingga meminimalkan duplikasi dan 

inkonsistensi. (Koming Yuni Sariasih & Dr. Komang Adi Sastra Wijaya, SS. M.AP, 

2025) 

Pengolahan data kepegawaian manual menyebabkan proses pencarian 

informasi menjadi lambat, terjadi input data berulang, dan data tidak terintegrasi 

karena tidak adanya basis data ntuk mengatasi masalah tersebut. Hasilnya berupa 

aplikasi yang memudahkan pengolahan data pegawai dan penyusunan laporan, 

dengan rekomendasi pelatihan bagi pengguna sebelum implementasi. Studi ini 

menegaskan perlunya sistem terintegrasi dalam meminimalkan pekerjaan berulang 

dan meningkatkan kinerja administrasi kepegawaian (Sari & Effiyaldi, 2022) 
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Menurut Sufadmi & Effiyaldi (2020) pegawai sulit mendapatkan informasi 

karena data pegawai tersimpan secara manual dan tersebar, sering terjadi 

redundansi dan inkonsistensi, serta keamanan data rendah karena hanya tersimpan 

pada satu komputer. Penelitian tersebut menganalisis kebutuhan sistem dan 

merancang SIMPEG berbasis web menggunakan pemodelan UML untuk 

menghasilkan dokumentasi sistem. Hasilnya diharapkan menjadi acuan 

penyelesaian masalah kepegawaian di instansi tersebut dan membuktikan bahwa 

penerapan SIMPEG dapat meningkatkan akses informasi dan keamanan data”. 

 

2.3  Website 

 Menurut Andreani et al., (2024) website dipandang sebagai kumpulan 

halaman situs di internet yang diatur dalam domain atau subdomain (www), 

berfungsi untuk menyajikan informasi spesifik yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Definisi ini menekankan struktur (domain atau subdomain) 

dan tujuan fungsional situs. 

 Website dijelaskan sebagai sarana organisasi menyediakan informasi tepat 

waktu dan mendukung aktivitas pemasaran digital; mencakup aspek konten, 

struktur, dan kemampuan layanan interaktif yang memberi nilai tambah organisasi. 

Definisi ini berguna bila fokus penelitian pada manfaat bisnis/organisasi 

(Perwithosuci et al., 2024) 

 Menurut penulis website merupakan sekumpulan halaman yang tersusun 

dalam suatu domain atau subdomain dan berfungsi sebagai media penyedia 

informasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, sekaligus menjadi 

sarana organisasi dalam menyampaikan informasi secara tepat waktu, mendukung 

aktivitas bisnis atau pemasaran, serta menyediakan layanan interaktif yang 

memberi nilai tambah bagi pengguna maupun organisasi. 

2.4  PHP (Hypertext Processor) 

 Dalam studi pengembangan aplikasi web dengan PHP, PHP dipaparkan 

sebagai bahasa untuk pengembangan web yang didukung framework dan tool 

pendukung (composer, PHP Unit), menekankan peran PHP dalam praktik 

pengembangan modern (Perdana et al., 2024) 



8 

 

  Universitas Prabumulih 

 

 Menurut Muthia Kansha et al., (2023) PHP sebagai server-side scripting 

language yang umum untuk membuat halaman web dinamis atau interaktif, juga 

membahas perbandingan struktur dan performa framework PHP. 

 Menurut penulis PHP disimpulkan bahwa PHP merupakan bahasa 

pemrograman sisi-server yang tetap relevan dan banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web modern. Sebagai server-side scripting language, PHP 

mampu menghasilkan halaman web yang dinamis dan interaktif. Selain itu, dalam 

praktik pengembangan saat ini PHP tidak hanya digunakan secara, tetapi juga 

memperoleh dukungan kuat dari berbagai framework (seperti Laravel atau 

CodeIgniter) serta tool pendukung modern seperti Composer dan PHP Unit. 

Dukungan ekosistem ini membuat PHP semakin mudah diimplementasikan, lebih 

terstruktur, serta memiliki performa dan kemampuan pemeliharaan yang lebih baik 

saat digunakan dalam pembangunan aplikasi web maupun sistem informasi. 

2.5  Database 

 Menurut Fadilah, (2024) basis data adalah komponen esensial dalam sistem 

informasi modern karena berfungsi untuk menyimpan dan mengelola data secara 

mudah. Pemahaman konsep dasarnya meliputi struktur data, entitas, atribut, relasi, 

serta proses normalisasi yang berguna untuk menjaga integritas dan mengurangi 

redundansi data. Implementasi basis data dilakukan melalui pemodelan, 

pembuatan, dan pengelolaan menggunakan berbagai perangkat lunak modern, baik 

DBMS relasional seperti MySQL, PostgreSQL, dan Oracle maupun basis data 

NoSQL seperti MongoDB dan Cassandra. Pemahaman yang kuat mengenai konsep 

dan implementasi ini sangat penting agar organisasi dapat membangun sistem basis 

data yang mudah, andal, dan skalabel, sehingga mampu mendukung kebutuhan 

bisnis serta menjadi dasar bagi studi lanjutan dalam bidang basis data. 

 Menurut Haryanto et al., (2024) Basis Data adalah kumpulan data atau 

informasi yang disimpan dan disusun dalam komputer secara sistematis yang dapat 

diperiksa, diolah atau dimanipulasi dengan menggunakan program komputer untuk 

memperoleh informasi dari basis data.  

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

database adalah sekelompok data yang mempunyai ciri-ciri khusus dan dapat 
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dikelola sedemikian rupa sehingga bisa menghasilkan sebuah format data yang 

baru. 

2.6 MySQL 

 MySQL merupakan Database Management System (DBMS) tools open 

source yang mendukung multiuser, multithreaded, populer, dan free. Berdasarkan 

teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa SQL adalah bahasa permintaan 

database tertentu dimana sub bahasa dapat membuat dan memanipulasi data di 

dalam database. SQL digunakan untuk melakukan tugas-tugas seperti melalukan 

update terhadap database,yang merujuk pada konsep Relational Database 

Management System (RDBMS) (Rina, 2022) 

 Sedangkan menurut Kalsum Siregar et al., (2024) MySQL kerap dipilih 

dalam pengembangan sistem informasi atau aplikasi berbasis web karena 

fleksibilitas, dukungan komunitas besar, gratis di banyak lisensi (open source), dan 

kompatibel dengan banyak bahasa pemrograman serta sistem operasi 

  

2.7  Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan penulis.  

 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Koming Yuni 

Sariasih & Dr. 

Komang Adi Sastra 

Wijaya, SS. M.AP, 

2025) 

 

https://journal.pubme

dia.id/index.php/par/a

rticle/view/4173 

Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen 

Kepegawaian ( SIMPEG ) 

Dalam Mendukung e-

Government Pada Biro 

Organisasi Sekretariat 

Daerah Provinsi Bali 

Penelitian ini menganalisis 

pemanfaatan SIMPEG dalam 

mendukung e-Government di 

tingkat provinsi. Hasil 

menunjukkan bahwa SIMPEG 

membantu meningkatkan 

mudahsi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan 

data kepegawaian. Sistem ini 

memenuhi indikator efektivitas 

kebijakan seperti tepat sasaran, 

tepat waktu, tercapainya tujuan, 



10 

 

  Universitas Prabumulih 

 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

dan perubahan nyata dalam proses 

administrasi 

2 (Nazhira & 

Candradewini, 2025) 

 

https://jurnal.unpad.a

c.id/jane/article/view/

62438 

 

 

Optimalisasi Sistem 

Informasi Manajemen 

Kepegawaian: Badan 

Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota 

Cirebon 

Penelitian ini mengevaluasi 

efektivitas penerapan SIMPEG di 

tingkat pemerintahan kota. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

SIMPEG mampu meningkatkan 

mudahsi dan akurasi administrasi 

kepegawaian, terutama dalam hal 

pengelolaan data pegawai, mutasi, 

dan promosi. Namun penelitian ini 

juga mengidentifikasi tantangan, 

seperti kebutuhan infrastruktur 

dan standarisasi prosedur 

pemutakhiran data 

3 (Santi, 2023) 

 

https://jurnal.stiatabal

ong.ac.id/index.php/J

APB/article/view/826

/636 

Implementasi Aplikasi 

Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian 

(SIMPEG) Dilihat Dari 

Aspek Sumber Daya Pada 

Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Tabalong 

Penelitian ini mengkaji 

implementasi SIMPEG dari aspek 

sumber daya (SDM, prasarana, 

sarana) di tingkat kabupaten. Hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan 

SIMPEG membantu 

mentransformasikan administrasi 

kepegawaian manual menjadi 

digital, sehingga informasi 

pegawai menjadi lebih terpusat 

dan akses data menjadi lebih 

fleksibel dan cepat 

4 (Jurnal & Nusantara, 

2025) 

 

https://jicnusantara.co

m/index.php/jicn/artic

le/view/5367/5469 

Sistem Data Pegawai Pada 

Kantor Kesyahbandaran 

Dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas Iii Kuala Tanjung 

Employee Data System At 

The Port Master ' S Office 

And Class 

Menawarkan sistem data pegawai 

berbasis web untuk mengatasi 

kesalahan pencatatan, duplikasi 

data, dan kesulitan pencarian. 

Sistem ini memungkinkan input, 

edit, pencarian, dan pencetakan 

laporan secara cepat, akurat, dan 

terstruktur, sehingga 
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NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

meningkatkan layanan 

kepegawaian. 

5 (Lubis & Veri, 2025) 

 

https://journal.stmikja

yakarta.ac.id/index.ph

p/JMIJayakarta/articl

e/view/1802 

Pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian 

Terhadap Kualitas 

Pelayanan Administrasi 

Kepegawaian: Systematic 

Review 

Studi literatur sistematis yang 

menelaah berbagai penelitian 

tentang SIMPEG. Kesimpulannya, 

SIMPEG secara umum 

meningkatkan proses administrasi, 

akurasi data, kemudahan akses, 

transparansi, dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Namun keberhasilan sangat 

tergantung pada kesiapan 

teknologi, pelatihan pegawai, dan 

dukungan manajemen 

6 Sari & Effiyaldi, 2022 

 

https://ejournal.unam

a.ac.id/index.php/jurn

almsi/article/view/10

59 

 

Sistem Informasi 

Kepegawaian Berbasis 

Web pada Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral 

Provinsi Jambi 

Menggunakan metode RAD untuk 

merancang SIMPEG yang 

mempermudah pengolahan data 

pegawai. Sistem ini mengatasi 

masalah pencarian data yang 

lambat, input berulang, dan 

ketidak‑terpaduan data; 

diharapkan meningkatkan kinerja 

admin setelah pelatihan. 

7 (Ridhawati et al., 

2023) 

 

https://jurnal.poliupg.

ac.id/index.php/sntei/

article/view/3588 

Sistem Informasi 

Kepegawaian Berbasis 

Web Mobile 

Penelitian ini relevan karena 

mengimplementasikan SIMPEG 

di tingkat desa/pekon, mendekati 

konteks kecamatan. Sistem 

berbasis web-mobile ini berhasil 

menyederhanakan proses 

administrasi kepegawaian dan 

arsip, sehingga pelaporan dan 

pengarsipan menjadi lebih mudah 

dibanding metode manual 



12 

 

  Universitas Prabumulih 

 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

8 (Valencia & Kesuma, 

2025) 

 

https://jurnal.mdp.ac.i

d/index.php/msc/artic

le/view/10955/2264 

Rancang Bangun  

Sistem Informasi 

Kepegawaian  

pada  

PT Permata  

Medika Center 

Studi ini mengidentifikasi masalah 

di perusahaan furnitur berupa 

proses penelusuran data pegawai 

yang lama, data sulit ditemukan, 

dan recap data berulang. Dengan 

metode waterfall dan 

menggunakan PHP, HTML, CSS, 

serta basis data MySQL, peneliti 

membangun sistem informasi 

kepegawaian berbasis web yang 

memudahkan pengelolaan data 

kepegawaian 

9 (Fendrius & 

Rachmadi, 2025) 

 

https://jurnal.mdp.ac.i

d/index.php/msc/artic

le/view/11049 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Kepegawaian 

PT Indo Global  

Cemerlang 

 

Metode penelitian yang digunakan 

pada pembuatan sistem informasi 

ini mengguna kan metodologi 

RUP. Adapun hasil akhir dari 

penelitian ini yaitu terciptanya 

aplikasi sistem informasi 

kepegawaian berbasis website 

yang dapat membantu dan 

memudahkan proses yang berjalan 

10 (Anisma et al., 2021) 

 

https://jurnal.dharma

wangsa.ac.id/index.p

hp/djtechno/article/vi

ew/1272 

Sistem Informasi 

Administrasi Pegawai Di 

Kantor Camat Medan Deli 

Sistem yang secara khusus 

menangani atau mengelola data 

administrasi khususnya 

kepegawaian belum lebih cepat 

diterapkan dalam lingkungan 

instansi pemerintah khususnya di 

Kantor Camat Medan Deli. 

Dengan melihat perkembangan 

yang ada di Kantor Camat Medan 

Deli harus dikembangkan sistem 

informasi administrasi yang dapat 

membantu proses pelayanan 

masyarakat. 

Sumber : Data dibuat oleh penulis (2025) 



13 

 

  Universitas Prabumulih 

 

2.8  Kerangka Berpikir 

 Dalam hal ini dimana rancang bangun sistem informasi administrasi 

kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu berbasis web penulis menggambarkan secara 

umum kerangka berpikir kedalam bagan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Kondisi : Sistem administrasi kepegawaian sebelumnya masih bersifat manual, 

sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti proses pencarian data 

yang lama, risiko kehilangan dokumen, kurangnya integrasi informasi, 

serta ketidakmudahan dalam pelayanan administrasi. Kondisi ini 

menghambat efektivitas kinerja pegawai dan kualitas layanan kepada 

masyarakat maupun internal kecamatan. 

Proses  : Melalui proses analisis, perancangan, pengembangan, pengujian, dan 

implementasi, dibangunlah sebuah sistem informasi kepegawaian 

berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. Sistem ini mencakup fitur-

fitur utama seperti manajemen data pegawai, pangkat, laporan, serta 

akses pengguna berbasis role. Pengujian dilakukan untuk memastikan 

fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 
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Hasil : Setelah sistem diterapkan, hasil yang dicapai menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam mudahsi dan kualitas pengelolaan administrasi 

kepegawaian. Data menjadi lebih terintegrasi, mudah diakses, serta aman 

karena tersimpan dalam database. Proses pencarian dan pengolahan data 

berlangsung lebih cepat, kesalahan pencatatan berkurang, dan pimpinan 

dapat memperoleh laporan secara real-time. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian   

3.1.1 Sejarah  

 Kantor Kecamatan Lubai Ulu  terletak di Jalan Raya Prabumulih – Baturaja 

Km. 06 Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan Kode Pos 31173. Berdasarkan peraturan Daerah 

Kabupaten Muara Enim No. 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Muara. Saat ini dibawah 

kepemimpinan Camat Taufik Azrulah, S. Sos. 

 Kantor Kecamatan Lubai Ulu memiliki jumlah pegawai sebanyak 34 

pegawai terdiri dari Camat, Sekcam, Kasi Pemerintahan, Kasi Pelayanan, Kasi 

Kesos, Kasi Trantib, Kasi PMD, Subbag Umum dan Kepegawaian serta Subbag 

Perencanaan dan Keuangan. 

 

3.1.2 Visi dan Misi Kantor Kecamatan Lubai Ulu 

1.  VISI 

 Terwujudnya sistem pelayanan yang efisien, efektif dan transparan melalui 

pelayanan terpadu kecamatan dengan dukungan aktif masyarakat. 

 

2.  MISI 

Adapun misi yang dimiliki oleh Kantor Kecamatan Lubai Ulu dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya diantaranya yaitu: 

1) Meningkatkan profesionalisme aparat dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan kegiatan pelayanan; 

2) Meningkatkan koordinasi dengan instansi lain dalam perencanaan, 

pelaksanaan serta pengadilan layanan; 

3) Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan prinsip 

profesionalisme, transparan dan akuntabel; 
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4) Mendorong dan menciptakan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

pelayanan; dan 

5) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana ruang pelayanan. 

3.1.3  Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Lubai Ulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Kecamatan Lubai Ulu (2025) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

3.1.4 Deskripsi Tugas 

 Kecamatan Lubai Ulu adalah merupakan salah satu dari 22 Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Muara Enim. Sebagaimana Kecamatan yang lain OPD 

Kecamatan Lubai Ulu adalah juga merupakan unsur pelaksana yang mempunyai 

tugas melaksanakan tugas umum pemerintahan dan kewenangan pemerintahan 

yang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah. 

 Struktur organisasi Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 2 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dalam Kabupaten Muara 

Enim.  

 



17 

 

  Universitas Prabumulih 

 

1. Camat  

I. Tugas  

 Camat mempunyai tugas melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh 

Bupati untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

 II. Rincian Tugas dan Fungsi  

 Camat mempunyai rincian tugas dan fungsi sebagai berikut:  

1.  Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum, dengan rincian 

sebagai berikut:  

a.  Menyusun dan menyampaikan bahan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Kabupaten lingkup Kecamatan kepada Bupati;  

b.  Menyusun dan menetapkan Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan;  

c.  Menyusun dan menetapkan Rencana Kerja (Renja) pembangunan 

tahunan Kecamatan;  

d. Menyusun dan menetapkan pedoman dan standarisasi dalam 

penyelenggaraan kegiatan Kecamatan;  

e.  Merumuskan dan menyempurnakan rincian tugas dan tanggung 

jawab masing-masing unit yang ada di lingkungan Kecamatan;  

f.  Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk pelaksanaannya 

kepada para kepala unit yang ada;  

g.  Menghimpun, menyusun dan mempelajari peraturan Perundang-

Undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis yang 

barkaitan dengan Kecamatan;  

h.  Melakukan koordinasi dengan dinas/instansi dalam rangka 

pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pemerintahan umum;  

i.  Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum di wilayah Kecamatan;  

j.   Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang pemerintahan umum dan menyiapkan bahan petunjuk 

pemecahan masalah.  
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2.  Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat, dengan 

rincian sebagai berikut:  

a.  Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat;  

b.  Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam 

perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan dalam forum 

musyawarah perencanaan pembangunan di desa/kelurahan, dan 

Kecamatan;  

c.  Melakukan pembinaan, dan pengawasan terhadap keseluruhan unit 

kerja baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai program 

kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja 

Kecamatan;  

d.  Melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di wilayah Kecamatan baik yang dilakukan oleh unit 

kerja pemerintah maupun swasta.  

 

3. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Melakukan koordinasi dengan instansi terkait mengenai program 

dan kegiatan penyelenggaraan ketenteraman, dan ketertiban umum 

di wilayah Kecamatan.  

b.  Melakukan koordinasi dengan pemuka agama yang berada di 

wilayah kerja Kecamatan untuk mewujudkan ketenteraman, dan 

ketertiban umum masyarakat di wilayah Kecamatan.  

 

2. Sekretariat 

I. Tugas  

 Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi 

perencanaan, evaluasi dan pelaporan program kecamatan serta pengelolaan 

keuangan dan umum yang meliputi kepegawaian, tata naskah dinas dan arsip, 

pengelolaan perlengkapan, rumah tangga, humas serta perjalanan dinas. 
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II. Rincian Tugas dan Fungsi 

 Adapun rincian tugas dan fungsi sekretariat adalah sebagai berikut:  

1.  Menyiapan bahan koordinasi, pengolahan data dan penyusunan 

program kerja Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Kecamatan;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di 

Kecamatan;  

c. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) 

pembangunan tahunan di Kecamatan;  

d. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan di Kecamatan;  

e. Menghimpun berbagai peraturan Perundang-undangan, Kebijakan 

dan Petunjuk Teknis serta bahan-bahan lain yang berhubungan 

dengan tugas dan fungsi kesekretariatan Kecamatan;  

 

2. Pelaksanaan administrasi, akuntansi dan pelaporan keuangan di 

Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Mengelola penatausahaan dan penyusunan dokumen administrasi 

keuangan Kecamatan;  

b. Mengelola penatausahaan dan penyusunan akuntansi keuangan 

Kecamatan;  

c. Mengelola penyusunan laporan keuangan Kecamatan;  

d. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengusulan penunjukan tim 

pelaksana kegiatan di lingkungan Kecamatan;  

e. Melaksanakan pembinaan, pengarahan, dan pengawasan 

pengelolaan keuangan kepada tim pelaksana kegiatan di lingkungan 

Kecamatan.  

3. Pengelolaan administrasi kepegawaian di Kecamatan, dengan 

rincian sebagai berikut:  

a. Menyusun bahan penetapan kebijakan dalam pengelolaan 

administrasi kepegawaian di lingkungan Kecamatan;  
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b. Menyusun usulan kebutuhan pegawai di Kecamatan;  

c. Menyusun rancangan kebutuhan pendidikan, pelatihan dan 

pengembangan pegawai;  

d. Melaksanakan dan mengumpulkan bahan pembinaan disiplin 

pegawai; 

e. Menyusun dan melaporkan formasi dan penempatan pegawai, serta 

daftar urut kepangkatan di lingkungan Kecamatan;  

 

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

I. Tugas 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan bahan kegiatan di Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dan 

pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan serta tata usaha, kepegawaian, 

humas dan perlengkapan. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi 

Adapun rincian tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian adalah 

sebagai berikut:  

1. Penyiapan bahan, mengolah data dan menyusun rencana kegiatan 

dan anggaran Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian, dengan rincian 

sebagai berikut:  

a. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Kecamatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian;  

c. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) 

pembangunan tahunan di Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;  

d. Mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengolah data dan bahan 

yang diperlukan dalam penyusunan rencana kegiatan Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian;  

e. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 
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2.  Mengelola tata naskah dinas, humas serta rumah tangga di 

lingkungan Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan penyusunan penetapan kebijakan teknis 

operasional dalam pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan, 

rumah tangga, kehumasan, protokol dan perjalanan dinas di 

lingkungan Kecamatan;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan daftar kebutuhan tata naskah dinas 

dan kearsipan, perlengkapan, rumah tangga, kehumasan, protokol 

dan perjalanan dinas di lingkungan Kecamatan;  

c.  Mengelola pencatatan surat masuk dan keluar serta naskah dinas di 

lingkungan Kecamatan;  

d.  Mengelola penataan, pendistribusian dan pengarsipan surat-surat 

serta naskah dinas di lingkungan Kecamatan;  

e.  Memverifikasi, mengklasifikasi dan mendokumentasikan arsip di 

lingkungan Kecamatan; 

 

3.  Menyusun rencana kebutuhan, pengadaan, pemeliharaan dan 

pelaporan barang inventaris di lingkungan Kecamatan, dengan rincian 

sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan pengusulan dan pengaturan pelaksanaan 

pemanfaatan, penghapusan dan pemindahan barang milik 

Kecamatan;  

b.  Menyiapkan bahan pengusulan pejabat yang mengurus dan 

menyimpan barang Kecamatan; 

c.  Menyusun rencana kebutuhan dan anggaran inventaris di lingkungan 

Kecamatan;  

d.  Melaksanakan pengadaan barang inventaris di lingkungan 

Kecamatan; 
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4. Sub bagian Perencanaan dan Keuangan  

I. Tugas 

 Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas melakukan 

koordinasi penyusunan rencana program dan anggaran serta melakukan 

administrasi keuangan, pengelola barang milik/kekayaan negara serta sarana 

program di kecamatan. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi 

 Adapun rincian tugas Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan adalah 

sebagai berikut:  

1.  Menyiapkan bahan, pengelolaan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, dengan 

rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di kecamatan Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Sub 

Bagian Perencanaan dan Keuangan;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) 

pembangunan tahunan di Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;  

d.  Mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengolah data dan bahan 

yang diperlukan dalam penyusunan rencana kegiatan Sub Bagian 

Perencanaan Dan Keuangan;  

e.  Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Perencanaan dan 

Keuangan; 

 

2. Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan program di kecamatan, 

dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai peraturan 

Perundang-undangan, Kebijakan dan Petunjuk Teknis serta bahan-

bahan lain yang berhubungan dengan tugas dan fungsi kecamatan; 
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b.  Mengumpulkan dan mengolah data, statistik serta bahan lainnya 

untuk perencanaan program kerja, kegiatan dan anggaran di 

lingkungan kecamatan;  

c.  Menyiapkan bahan untuk koordinasi penyusunan rencana program 

kerja, di lingkungan kecamatan;  

d.  Menyiapkan bahan penyusunan dokumen perencanaan program 

kerja, kegiatan dan anggaran di lingkungan kecamatan.  

 

3.  Menyiapkan bahan pengendalian dan monitoring program di 

kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Mengidentifikasi bahan atau materi yang diperlukan untuk bahan 

pengendalian dan monitoring Perencanaan di lingkungan 

kecamatan;  

b.  Mengumpulkan dan mengolah bahan untuk pengendalian 

pelaksanaan kegiatan di lingkungan kecamatan;  

c.  Memverifikasi bahan atau materi yang telah dikumpulkan di 

lingkungan kecamatan;  

d.  Menyiapkan bahan rumusan pemantauan dan pengawasan kegiatan 

di lingkungan kecamatan;  

e.  Melaksanakan monitoring dan evaluasi program di lingkungan 

kecamatan. 

 

5. Seksi Pemerintahan 

I. Tugas 

  Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan dan 

pengelolaan kegiatan dalam urusan pemerintahan umum dan pemerintahan 

Desa/Kelurahan. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi  

  Adapun rincian tugas dan fungsi Seksi Pemerintahan adalah sebagai 

berikut:  
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1.  Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Pemerintahan, dengan rincian sebagai 

berikut:  

a. Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Seksi Pemerintahan; 

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Seksi 

Pemerintahan;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) di Seksi 

Pemerintahan;  

d.  Mengumpulkan, mengolah data dan bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana kegiatan Pemerintahan  

e.  Menyiapkan rencana kegiatan Seksi Pemerintahan 

 

2. Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemerintahan di Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyusunan petunjuk 

teknis di bidang pemerintahan di kecamatan;  

b.  Menyiapkan koordinasi dalam penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemerintahan di kecamatan;  

c.  Menyusun petunjuk teknis di bidang pemerintahan di kecamatan.  

 

3. Menyiapkan bahan penyelenggaraan pemerintahan umum dan 

pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait dan 

lembaga lainnya di kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyelenggaraan 

pemerintahan umum;  

b.  Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang pemerintahan;  

c.  Menyiapkan bahan pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang pemerintahan;  



25 

 

  Universitas Prabumulih 

 

d.  Mengidentifikasi stakeholder potensial yang akan dijadikan mitra 

dalam kegiatan di bidang pemerintahan;  

e.  Menyiapkan dokumen terkait kerjasama dengan instansi terkait di  

 

6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

I. Tugas 

  Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan di bidang ketentraman dan 

ketertiban umum. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi 

  Rincian tugas dan fungsi Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

adalah sebagai berikut:  

1.  Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Ketentramandan Ketertiban Umum, 

dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di kecamatan Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Seksi 

Ketenteraman dan Ketertiban Umum;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) di Seksi 

Ketenteraman dan Ketertiban Umum;  

d.  Mengumpulkan, mengolah data dan bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana kegiatan Ketenteraman dan Ketertiban Umum;  

e.  Menyiapkan rencana kegiatan Seksi Ketenteraman dan Ketertiban 

Umum; 

 

2. Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

ketentraman dan ketertiban umum di kecamatan, dengan rincian 

sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyusunan petunjuk 

teknis di bidang ketenteraman dan ketertiban umum di kecamatan;  
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b.  Menyiapkan koordinasi dalam penyusunan petunjuk teknis di bidang 

ketenteraman dan ketertiban umum di kecamatan;  

c.  Menyusun petunjuk teknis di bidang ketenteraman dan ketertiban 

umum di kecamatan. 

  

3.  Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi terkait dan lembaga lainnya di bidang pembinaan ketentraman 

dan ketertiban umum, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyelenggaraan 

ketenteraman dan ketertiban umum;  

b.  Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang ketenteraman dan ketertiban umum;  

c.  Menyiapkan bahan pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang ketenteraman dan ketertiban umum;  

d.  Mengidentifikasi stakeholder potensial yang akan dijadikan mitra 

dalam kegiatan di bidang ketenteraman dan ketertiban umum;  

e.  Menyiapkan dokumen terkait kerjasama dengan instansi terkait di 

bidang ketenteraman dan ketertiban umum; 

 

7. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan 

I. Tugas 

  Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi 

 Rincian tugas dan fungsiSeksi Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan adalah sebagai berikut:  

1.  Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan, dengan 

rincian sebagai berikut:  
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a.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) di Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan;  

d.  Mengumpulkan, mengolah data dan bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan;  

e.  Menyiapkan rencana kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan; 

 

2. Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan, dengan rincian sebagai 

berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyusunan petunjuk 

teknis di bidang pemberdayaan masyarakat dan pembangunan di 

kecamatan;  

b.  Menyiapkan koordinasi dalam penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan di kecamatan;  

c.  Menyusun petunjuk teknis di bidang pemberdayaan masyarakat dan 

pembangunan di kecamatan.  

 

3.  Menyiapkan bahan dan pembinaan serta fasilitasi proses 

penyusunan anggaran pendapatan belanja desa dan bantuan keuangan 

kelurahan, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Menghimpun dan mempelajari peraturan Perundang-Undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berkaitan dengan proses penyusunan anggaran 

pendapatan belanja desa dan bantuan keuangan kelurahan;  



28 

 

  Universitas Prabumulih 

 

b.  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan pembinaan serta fasilitasi 

proses penyusunan anggaran pendapatan belanja desa dan bantuan 

keuangan kelurahan;  

c.  Menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan teknis di kecamatan 

yang berhubungan dengan penyusunan anggaran pendapatan belanja 

desa dan bantuan keuangan kelurahan;  

d.  Memfasilitasi penyusunan anggaran pendapatan belanja desa dan 

bantuan keuangan kelurahan. 

 

8. Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial 

I. Tugas 

Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan di bidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial. 

II. Rincian Tugas dan Fungsi  

 Rincian tugas dan fungsi Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial 

adalah sebagai berikut:  

1.  Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial, 

dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Seksi 

Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) di Seksi 

Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial;  

d.  Mengumpulkan, mengolah data dan bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana kegiatan Seksi Perekonomian dan 

Kesejahteraan Sosial;  

e.  Menyiapkan rencana kegiatan Seksi Perekonomian dan 

Kesejahteraan Sosial; 
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2. Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial di Kecamatan, dengan rincian 

sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan penyusunan petunjuk 

teknis di bidang perekonomain dan kesejahteraan sosial di 

kecamatan;  

b.  Menyiapkan koordinasi dalam penyusunan petunjuk teknis di bidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial di kecamatan;  

c.  Menyusun petunjuk teknis di perekonomain dan kesejahteraan sosial 

di kecamatan. 

 

3. Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi terkait dan lembaga lainnya di bidang perekonomian dan 

kesejahteraan sosial, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang perekonomian dan kesejahteraan 

sosial;  

b.  Menyiapkan bahan pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait 

dan lembaga lainnya di bidang perekonomian dan kesejahteraan 

sosial;  

c.  Mengidentifikasi stakeholder potensial yang akan dijadikan mitra 

dalam kegiatan di bidang perekonomian dan kesejahteraan sosial;  

d.  Menyiapkan dokumen terkait kerjasama dengan instansi terkait di 

bidang perekonomian dan kesejahteraan sosial;  

e.  Melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait dan lembaga 

lainnya di bidang perekonomian dan kesejahteraan sosial. 

  

9. Seksi Pelayanan Umum 

I. Tugas  

  Melakukan penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan di bidang 

pelayanan umum. 



30 

 

  Universitas Prabumulih 

 

II. Rincian Tugas dan Fungsi 

  Rincian tugas dan fungsi Seksi Pelayanan Umum adalah sebagai 

berikut: 

1.  Menyiapkan bahan, mengolah data dan menyusun rencana kegiatan 

dan anggaran Seksi Pelayanan Umum, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

di Seksi Pelayanan Umum;  

b.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) di Seksi 

Pelayanan Umum;  

c.  Menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja (Renja) di Seksi 

Pelayanan Umum;  

d.  Mengumpulkan, mengolah data dan bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana kegiatan Seksi Pelayanan Umum;  

e.  Menyiapkan rencana kegiatan Seksi Pelayanan Umum; 

 

2.  Menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan masyarakat yang 

menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat 

dilaksanakan pemerintahan kelurahan dan desa, dengan rincian sebagai 

berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan pelaksanaan pelayanan 

masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang 

belum dapat dilaksanakan pemerintahan kelurahan dan desa;  

b.  Menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan masyarakat yang 

menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat 

dilaksanakan pemerintahan kelurahan dan desa;  

c.  Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan 

kelurahan dan desa;  

d.  Mengelola data pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi 

ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan 

pemerintahan kelurahan dan desa;  
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e.  Menyiapkan sarana dan prasarana terkait pelaksanaan pelayanan 

masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang 

belum dapat dilaksanakan pemerintahan kelurahan dan desa.  

 

3. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan, dengan 

rincian sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di 

kecamatan;  

b. Melaksanakan koordinasi terkait pelaksanaan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di 

kecamatan;  

c.  Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan;  

d.  Mengelola data pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat di kecamatan.  

 

4.  Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan Perangkat 

Daerah di bidang pelayanan umum, dengan rincian sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi 

dengan Perangkat Daerah di bidang pelayanan umum;  

b.  Menyiapkan pelaksanaan koordinasi dengan perangkat daerah di 

bidang pelayanan umum;  

c.  Menghimpun bahan pelaksanaan koordinasi dengan perangkat 

daerah di 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur dan skema yang digunakan dalam 

penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian dilakukan secara 

terencana, ilmiah, netral dan bernilai (Marinu Waruwu, 2022) 

Menurut  Susilo et al., (2025) penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
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metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara 

mendalam fenomena sosial melalui pengumpulan data non-numerik, seperti 

dokumen, kebijakan, dan kajian literatur, guna memperoleh pemahaman 

komprehensif tanpa melakukan pengujian hipotesis secara statistik. 

Menurut Ardiansyah et al (2023) Penelitian deskriptif kualitatif   

merupakan   pendekatan   penelitian   yang bertujuan untuk  memahami  dan  

menjelaskan  fenomena  sosial  secara  mendalam  melalui interpretasi  konteks,  

pengalaman,  dan  perspektif  individu  yang  terlibat  dalam fenomena  tersebut. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

suatu peristiwa sebagaimana adanya. Dengan metode ini, peneliti berupaya 

menelusuri suatu fenomena secara lebih mendalam melalui konteks, pengalaman, 

serta pandangan individu yang terlibat di Kantor Kecamatan Lubai Ulu. 

3.3 Sumber Data 

Menurut Sulung & Muspawi (2024) Sumber data dalam penelitian adalah 

komponen penting yang menentukan kualitas dan akurasi hasil penelitian. 

Sumber data merupakan bagian penting dalam penelitian karena dari data 

inilah peneliti dapat memperoleh informasi yang relevan untuk menjawab 

rumusan masalah. Dalam hal ini, Peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder, berikut penjelasannya: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan  jenis  data yang  diperoleh  dan  digali  dari  

sumber utamanya dengan melakukan dokumentasi, mengambil data 

pegawai serta wawancara yang dilakukan  kepada Pegawai di Kecamatan 

Lubai Ulu. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh peneliti bukan dari sumber pertama atau objek penelitian langsung. 

Data sekunder sebagai penunjang dari kebutuhan data primer yang 

diperoleh melalui studi pustaka sebagai acuan penulisan dalam penelitian 
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(Sulung & Muspawi, 2024)yang dilakukan, seperti buku, e-book, jurnal, 

penelitian terdahulu sampai dengan artikel. 

3.4 Teknik pengumpulan data 

Menurut Hafni Sahir (2021) teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, 

baik melalui observasi, wawancara, dokumentasi maupun studi kepustakaan.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah 

penelitian karena menentukan kualitas informasi yang akan dianalisis. Teknik 

yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati suatu objek, fenomena, atau  

peristiwa secara langsung dan sistematis untuk memperoleh data dan 

informasi yang akurat. saya melakukan Observasi di Kantor Kecamatan 

Lubai Ulu bertujuan untuk memahami suatu hal atau kejadian dengan 

mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan mencatatnya secara 

detail apa sistem yang dibutuhkan oleh Kantor Kecamatan Lubai Ulu 

untuk dapat mempermudah pekerjaan.  

2. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan tatap muka atau melalui media lain 

antara dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber, saya melakukan 

wawancara di Kantor Kecamatan Lubai Ulu bertujuan untuk 

mendapatkan informasi layanan kepegawaian yang ada melalui tanya 

jawab yang terstruktur. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang berasal 

dari buku, e-book, jurnal, serta penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan, baik itu objek, maupun metode yang 

digunakan. 
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3.5 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Nurdian & Rosid (2024) Rapid Application Development (RAD) 

merupakan merupakan model pembangunan sistem yang bersifat incremental atau 

bertahap, memungkinkan proses pengembangan aplikasi berjalan secara fleksibel 

dan sesuai dengan kebutuhan. Dalam RAD, komponen-komponen yang sudah ada 

sebelumnya dapat digunakan kembali dalam pengembangan sistem yang baru.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Nurdian & Rosid (2024) 

Gambar 3.2 Tahapan Metode RAD 

 

 Metode RAD memiliki 4 tahapan yaitu: 

1. Rencana Kebutuhan (Requirement Planning): User dan analyst melakukan 

pertemuan untuk mengidentifikasi tujuan dari sistem dan kebutuhan 

informasi untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini merupakan hal terpenting 

yaitu adanya keterlibatan dari kedua belah pihak. 

2. Proses Desain Sistem (Design System): Pada tahap ini keaktifan user yang 

terlibat menentukan untuk mencapai tujuan karena pada proses ini 

melakukan proses desain dan melakukan perbaikan-perbaikan apabila 

masih terdapat ketidaksesuaian desain antara user dan analyst. Seorang user 

dapat langsung memberikan komentar apabila terdapat ketidaksesuaian 

pada desain, merancang sistem dengan mengacu pada dokumentasi 

kebutuhan user yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Keluaran dari 

tahapan ini adalah spesifikasi software yang meliputi organisasi sistem 

secara umum, struktur data dan yang lain. 

3. Pengembangan (Development) : Tahapan pengembangan dilakukan dalam 

bentuk pemrograman terhadap desain rancangan sistem yang telah dibuat 

tersebut menjadi sebuah sistem aplikasi yang telah direncanakan agar dapat 
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digunakan. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP 

(Codeigniter), dan MySQL sebagai penyimpanan databasenya. 

4. Implementasi (Implementation): Tahapan ini adalahan tahapan programmer 

yang mengembangkan desain suatu program yang telah disetujui oleh user 

dan analyst. Sebelum diaplikasikan pada suatu organisasi terlebih dahulu 

dilakukan proses pengujian terhadap program tersebut apakah ada 

kesalahan atau tidak. Pada tahap ini user biasa memberikan tanggapan akan 

sistem yang sudah dibuat serta mendapat persetujuan mengenai sistem 

tersebut. 

 

3.6 Alat Bantu Perancangan 

UML (Unified Modeling languange) merupakan salah satu standart bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, 

membuat analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek.(Hasanah & Untari, 2020) 

Menurut Suhartini et al., (2020), UML adalah sebuah “bahasa” yang telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem informasi atau perangkat lunak.  

3.6.1 Use Case Diagram 

 Dalam sistem ini akan digunakan use case diagram untuk 

mendeskripsikan  secara lebih jelas bagaimana interaksi antara pengguna 

sistem dengan sistem yang dikembangkan nanti. Use case diagram 

membantu menggambarkan peran serta aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

pengguna terhadap fitur-fitur yang tersedia. Dalam  use case sendiri terdapat 

dua komponen utama, yaitu pendefinisian mengenai apa yang disebut 

sebagai aktor serta penjelasan mengenai use case yang menggambarkan 

fungsi atau proses yang dapat dijalankan oleh aktor tersebut. Kedua 

komponen ini berperan penting dalam menggambarkan bagaimana interaksi 

antara pengguna dan sistem terjadi. 
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Tabel 3.2 Use case Diagram 

Simbol Keterangan Fungsi 

Use Case Fungsional yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan antar unit atau 

aktor 

Aktor Aktor adalah sebuah entitas manusia atau mesin 

yang berinteraksi dengan sistem untuk mela kukan 

pekerjaan-pekerjaan tertentu. 

Asosiasi 

 

Komunikasi antar aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case memiliki 

interaksi dengan aktor. 

Generalisasi 

 

Generalisasi adalah hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi prilaku dan struktur data dari 

objek yang ada diatasnya atau sebaliknya dari 

bawah keatas. 

Ekstensi / extend 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walau tanpa use case tambahan itu. 

Menggunakan 

(Include) 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan memerlukan 

use case ini untuk menjalankan fungsinya atau 

sebagai syarat dijalankan use case ini. 

(Sumber: Suhartini et al., 2020) 

 

3.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai macam workflow (aliran 

kerja) dari sebuah sistem yang sedang dirancang, yang perlu diperhatikan 

pada disini adalah, bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh sistem itu sendiri, bukan menggambarkan 
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aktivitas yang dilakukan oleh aktor (pengguna). Berikut ini adalah simbol-

simbol yang terdapat pada activity diagram antara lain:  

 

Tabel 3.3 Activity Diagram 

No Simbol Keterangan Fungsi 

1 

Status Awal/  

Start 

Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram 

aktifitas memiliki sebuah status awal. 

2 

Aktivitas Aktifitas yang dilakukan sistem, aktifitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

3 

Percabangan/Join 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktifitas lebih dari satu. 

4 

Penggabungan/Join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktifitas digabungkan menjadi satu. 

5 

Status akhir / Final Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktifitas memiliki sebuah status 

akhir. 

(Sumber: Suhartini et al., 2020) 

 

3.6.3 Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk 

menunjukkan struktur suatu sistem melalui pendefinisian kelas-kelas yang 

akan dibangun dalam proses pengembangan. Setiap kelas di dalam diagram 

tersebut memiliki komponen  penting berupa atribut yang menyimpan data 

serta metode atau operasi yang menggambarkan perilaku atau fungsi dari 

kelas tersebut (Suhartini et al., 2020). Adapun beberapa simbol yang 

digunakan dalam class diagram yaitu: 

 

 

 

 

clas...
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Tabel 3.4. Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol Deskripsi 

Kelas 

Nama Kelas 

+Atribut 

+Operasi 

 
 

Kelas pada Struktur System. 

Antarmuka/interface 

 

 

Nama_Interface 

Sama dengan konsep pada 

interface dalam pemrograman 

berorientasi objek 

Asosiasi/association Relasi antar kelas dengan 

makna umum, asosiasi biasanya 

disertai dengan multiplycity. 

Asosiasi berarah/Directed 

Associaton 

Relasi antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi  

biasanya  juga  disertai  dengan 

multiplycity. 

Generalisasi Relasi antar kelas d engan 

makna generalisasi-spesialisasi 

(Umum-Khusus). 

Kebergantungan Relasi antar kelas  dengan 

makna kebergantungan antar kelas. 

Agregasi/Aggregation Relasi antar kelas dengan makna 

semua bagian. 

(Sumber: Suhartini et al., 2020) 
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3.7 Pengujian Software 

Pengujian perangkat lunak (software testing) adalah proses evaluasi dan 

verifikasi perangkat lunak untuk memastikan bahwa aplikasi atau sistem berfungsi 

sesuai dengan yang diharapkan. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan  memperbaiki bug atau kesalahan sebelum perangkat lunak dirilis ke publik. 

Dalam penelitian ini pengujian software akan menggunakan Black-Box. 

Menurut Huda et al (2022) Proses pengujian Black Box Testing 

menggunakan  langkah mencoba sebuah program yang telah  dibuat dengan 

mencoba menginput data pada setiap halaman yang tersedia.Pengujian Black-box 

berusaha menemukan suatu  kesalahan dalam kategori, sebegai berikut: 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 

 Pada kategori ini, pengujian Black-box berfokus untuk memastikan 

bahwa semua fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan yang telah 

ditentukan dalam kebutuhan pengguna (user requirement) dengan 

memastikan semua fungsi tersedia dan berfungsi dengan benar tanpa 

memeriksa kode programnya. Kesalahan dapat berupa: 

1) Fungsi menghasilkan output yang salah atau tidak sesuai harapan. 

2) Proses yang seharusnya berjalan tidak terjadi (misalnya tombol tidak 

bekerja). 

3) Fitur yang tertera dalam spesifikasi ternyata hilang atau belum 

diimplementasikan. 

2. Kesalahan kinerja  

Kesalahan kinerja mencakup masalah yang berhubungan dengan kualitas 

operasional system dengan memastikan bahwa aplikasi tidak hanya 

berfungsi, tetapi juga memberikan performa yang optimal. Pengujian 

Black-box akan mencari: 

1) Waktu respon terlalu lama saat proses tertentu. 

2) Sistem sering mengalami delay, hang, atau tidak stabil. 

3) Ketidakefisienan dalam menjalankan tugas tertentu, misalnya 

pemrosesan data yang terlalu lambat. 
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3. Kesalahan interface. 

Kategori ini menguji aspek antarmuka pengguna (User Interface) dan 

interaksi pengguna (User Experience) dengan memastikan bahwa 

pengguna dapat berinteraksi dengan sistem secara mudah, jelas, dan 

tanpa hambatan. Kesalahan dapat berupa: 

1) Elemen antarmuka tidak muncul, salah posisi, atau tidak responsif. 

2) Terdapat tombol, menu, atau link yang tidak dapat diklik atau tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

3) Informasi yang ditampilkan tidak jelas, membingungkan, atau tidak 

konsisten dengan kebutuhan pengguna. 

4. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 

Kategori ini berkaitan dengan proses pengelolaan data dalam sistem 

tanpa melihat logika internal program dengan memastikan bahwa alur 

data berjalan dengan benar, stabil, dan dapat diakses sesuai kebutuhan. 

Kesalahan yang dicari antara lain: 

1) Data yang disimpan atau ditampilkan tidak sesuai format atau tidak 

konsisten. 

2) Proses penyimpanan, pengambilan, atau pembaruan data gagal 

dilakukan. 

3) Struktur data yang digunakan tidak kompatibel dengan kebutuhan 

fungsional.. 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

Dalam kategori ini memastikan bahwa sistem dapat memulai dan 

mengakhiri proses secara benar. Kesalahan dapat meliputi: 

1) Sistem gagal saat memulai aplikasi atau memuat modul awal. 

2) Aplikasi tidak dapat ditutup atau keluar dengan benar. 

3) Sistem tidak melepaskan sumber daya (resource) seperti memori 

atau koneksi database saat proses selesai. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Permasalahan 

Analisis permasalahan merupakan tahap awal yang penting dalam proses 

pengembangan sistem yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD), khususnya pada fase perencanaan 

kebutuhan. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta memahami 

kebutuhan sistem berdasarkan kondisi nyata dari sistem yang sedang berjalan di 

Kecamatan Lubai Ulu. Pengembangan sistem atau aplikasi baru hanya dapat 

dilakukan setelah dilakukan kajian yang mendalam terhadap fakta serta berbagai 

permasalahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. 

Analisis sistem dilakukan dengan cara menguraikan sistem informasi yang 

sedang berjalan ke dalam bagian-bagian yang lebih sederhana, sehingga setiap 

permasalahan dapat dipahami dengan lebih jelas dan kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan dapat ditentukan secara tepat. Dalam pendekatan RAD, proses 

analisis dilakukan secara berulang (iteratif), sehingga memungkinkan adanya 

penyesuaian dan penyempurnaan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap 

ini berfungsi sebagai landasan dalam menggambarkan sistem yang akan dibangun 

serta menjadi acuan dalam proses perancangan dan implementasi sistem secara 

menyeluruh. 

Sistem informasi yang dirancang nantinya akan mengacu pada hasil analisis 

tersebut. Oleh karena itu, tahap analisis memiliki peranan yang sangat penting 

karena kesalahan pada tahap ini dapat berdampak pada ketidaksesuaian sistem pada 

tahap pengembangan selanjutnya. Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil 

analisis sistem informasi administrasi kepegawaian yang meliputi pengelolaan data 

pegawai, kenaikan gaji berkala, dan kenaikan pangkat di Kecamatan Lubai Ulu 

yang akan dikembangkan, dengan menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) sebagai alat bantu untuk memodelkan alur proses serta interaksi sistem 

secara terstruktur dan sistematis. 
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4.1.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan pada sistem administrasi pegawai 

menunjukkan bahwa proses pengelolaan data kepegawaian masih belum 

sepenuhnya terintegrasi dan cenderung dilakukan secara manual atau menggunakan 

aplikasi sederhana seperti spreadsheet. Data pegawai, termasuk informasi pribadi, 

riwayat jabatan, kenaikan gaji berkala (KGB), dan kenaikan pangkat, biasanya 

disimpan dalam file terpisah sehingga menyulitkan dalam proses pencarian, 

pembaruan, dan sinkronisasi data. Kondisi ini menyebabkan terjadinya redundansi 

data serta meningkatkan risiko kesalahan input (human error). 

Dalam pelaksanaannya, proses administrasi seperti pengajuan kenaikan gaji 

berkala dan kenaikan pangkat masih dilakukan melalui dokumen fisik atau berkas 

yang harus diproses secara bertahap. Admin kepegawaian harus memeriksa satu per 

satu data pegawai untuk menentukan apakah pegawai tersebut telah memenuhi 

syarat kenaikan, baik dari segi masa kerja maupun kelengkapan administrasi. Hal 

ini tentu memerlukan waktu yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan 

keterlambatan dalam pemberian hak pegawai. 

Selain itu, sistem yang berjalan belum memiliki fitur notifikasi atau 

pengingat otomatis terkait jadwal kenaikan gaji dan pangkat. Akibatnya, proses 

monitoring sepenuhnya bergantung pada ketelitian petugas, yang dapat 

menyebabkan terlewatnya jadwal penting. Dari sisi pelaporan, pembuatan laporan 

masih dilakukan secara manual dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

sehingga kurang efisien dan rawan ketidaksesuaian data. 

Kurangnya sistem terpusat juga berdampak pada rendahnya transparansi 

dan kesulitan dalam melakukan pelacakan riwayat administrasi pegawai. Pegawai 

tidak dapat mengetahui secara langsung status pengajuan kenaikan pangkat atau 

gaji mereka, sementara pihak manajemen kesulitan dalam melakukan evaluasi dan 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem administrasi 

pegawai yang sedang berjalan masih memiliki berbagai kelemahan, antara lain 

belum terintegrasi, proses yang masih manual, minimnya otomatisasi, serta 

kurangnya fitur monitoring dan pelaporan.  
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4.1.2 Use Case Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan yang didukung oleh 

data hasil observasi dan wawancara, peneliti memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai prosedur administrasi pegawai yang saat ini diterapkan di  Kecamatan 

Lubai Ulu. Gambaran tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

menggambarkan alur use case sistem yang sedang berjalan, yang akan dijelaskan 

pada gambar 4.1 berikut. 

       

    Sumber : peneliti 2026  

Gambar 4.1 Use Case yang sedang berjalan 

Pada sistem yang sedang berjalan, proses administrasi pegawai masih 

dilakukan secara manual atau menggunakan bantuan aplikasi sederhana seperti 

Microsoft Excel. Admin kepegawaian mencatat data pegawai dan menyimpannya 

dalam bentuk file terpisah atau arsip fisik. Untuk proses kenaikan gaji berkala 
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(KGB), admin harus memeriksa satu per satu data pegawai berdasarkan masa kerja, 

sehingga berpotensi terjadi kesalahan dan keterlambatan. 

Dalam proses kenaikan pangkat, pegawai harus mengumpulkan berkas 

persyaratan secara langsung kepada admin. Selanjutnya, admin melakukan 

pengecekan kelengkapan dokumen sebelum diteruskan kepada pimpinan untuk 

disetujui. Proses ini memerlukan waktu yang cukup lama karena melibatkan banyak 

tahapan manual dan tidak adanya sistem tracking. 

Selain itu, sistem yang berjalan belum memiliki fitur notifikasi otomatis, 

sehingga informasi terkait jadwal kenaikan gaji dan pangkat sering kali terlambat 

diketahui. Pembuatan laporan juga masih dilakukan secara manual dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, sehingga kurang efisien dan rentan 

terhadap kesalahan. 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan lanjutan setelah proses analisis 

sistem yang dilakukan dalam metode RAD, khususnya pada tahap implementasi 

awal hasil perencanaan. Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan sistem 

dengan tujuan untuk menggambarkan serta menyusun struktur dan alur kerja sistem 

yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan 

dilakukan melalui kerja sama antara peneliti dan pihak pengguna sistem di 

Kecamatan Lubai Ulu, sehingga rancangan yang dihasilkan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang telah dilakukan, peneliti 

mengusulkan pembangunan sistem informasi administrasi kepegawaian berbasis 

web untuk membantu pihak Kecamatan Lubai Ulu dalam mengelola pendataan 

pegawai, khususnya terkait pengajuan gaji berkala dan kenaikan pangkat. Dalam 

proses perancangan, sistem ini dirancang menggunakan alat bantu Unified 

Modeling Language (UML) yang meliputi use case diagram, activity diagram, dan 

class diagram untuk menggambarkan alur proses serta interaksi antara pengguna 

dengan sistem yang akan dibangun. 
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4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Proses perancangan sistem dilakukan setelah tahapan analisis sistem yang 

sedang berjalan selesai dilaksanakan. Pada tahap perancangan ini, peneliti 

menyusun dan menetapkan gambaran sistem secara terstruktur mengenai 

kebutuhan dan fungsi-fungsi yang harus dikembangkan. Perancangan sistem 

dilakukan sebagai acuan dalam pembangunan sistem agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna di Kecamatan Lubai Ulu. Tujuan dari tahap perancangan sistem adalah 

sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan pengguna sistem, khususnya terkait pengajuan gaji 

berkala dan kenaikan pangkat. 

2. Memberikan gambaran sistem yang jelas, terstruktur, dan terdokumentasi 

dengan baik sebagai pedoman bagi pengembang dan pihak yang terkait 

dalam proses pengembangan dan implementasi sistem informasi yang ingin 

dibangun. 

 

4.2.2 Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan merupakan sebuah sistem informasi administrasi 

kepegawaian yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan data pegawai di 

Kecamatan Lubai Ulu, khususnya dalam proses pengajuan gaji berkala dan 

kenaikan pangkat. Sistem ini dapat diakses secara online oleh pihak yang 

berkepentingan, seperti admin, pegawai dan pimpinan, sehingga proses 

administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Secara umum, sistem ini menyediakan fitur pengelolaan data pegawai yang 

meliputi identitas, riwayat jabatan, golongan, serta masa kerja. Selain itu, sistem 

juga mendukung proses pengajuan gaji berkala, di mana pegawai dapat mengajukan 

kenaikan gaji berdasarkan masa kerja yang telah memenuhi syarat. Pengajuan 

tersebut kemudian akan diverifikasi oleh admin sebelum disetujui atau ditolak. 

Selain pengajuan gaji berkala, sistem ini juga memfasilitasi pengajuan kenaikan 

pangkat. Pegawai dapat mengajukan kenaikan pangkat dengan melengkapi 

persyaratan yang dibutuhkan, seperti dokumen pendukung dan data riwayat kerja. 

Admin akan melakukan proses verifikasi dan validasi terhadap pengajuan tersebut 

sebelum memberikan keputusan akhir. 



46 

 

  Universitas Prabumulih 

 

Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur notifikasi, laporan, dan pencarian 

data untuk memudahkan pengguna dalam memantau status pengajuan serta 

menghasilkan laporan administrasi secara berkala. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan proses administrasi kepegawaian menjadi lebih efisien, transparan, dan 

terintegrasi. 

4.2.3 Perancangan Prosedur Sistem yang Diusulkan 

Perancangan prosedur sistem merupakan bagian dari tahapan lanjutan dalam 

metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD), yang 

dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai. Sistem yang diusulkan 

menggambarkan secara umum alur dan mekanisme kerja sistem informasi yang 

akan dibangun. Perancangan ini dituangkan dalam bentuk model sistem 

menggunakan UML (Unified Modeling Language), yang meliputi use case 

diagram, activity diagram dan class diagram untuk menggambarkan alur proses 

serta interaksi antara pengguna dengan sistem. 

4.2.3.1  Use Case Diagram yang Diusulkan 

Use case merupakan suatu model yang digunakan untuk menggambarkan 

fungsionalitas sistem secara menyeluruh berdasarkan sudut pandang pengguna. 

Melalui use case, interaksi antara pengguna dan sistem dapat dijelaskan secara 

jelas, sehingga pengguna sistem dapat memahami fungsi-fungsi apa saja yang 

disediakan, bagaimana sistem bekerja, serta manfaat yang diperoleh dari sistem 

yang dibangun. 
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Gambar 4.2 Use Case Diagram Yang Diusulkan 
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Gambar 4.2 menjelaskan interaksi antara tiga aktor utama dalam sistem, 

yaitu Pegawai, Admin, dan Pimpinan, dalam Sistem Informasi Administrasi 

Kepegawaian berbasis website di Kecamatan Lubai Ulu. Pegawai berperan sebagai 

pengguna yang melakukan proses utama seperti login ke sistem, melihat data diri, 

mengajukan gaji berkala, mengajukan kenaikan pangkat, serta mengunggah berkas 

persyaratan. Dalam proses pengajuan, pegawai harus mengisi form pengajuan dan 

melengkapi dokumen yang dibutuhkan. Setelah pengajuan dilakukan, pegawai juga 

dapat memantau status pengajuan serta menerima notifikasi terkait hasil proses 

tersebut. 

Admin bertanggung jawab dalam mengelola sistem secara keseluruhan, 

seperti mengelola data pegawai, data pangkat dan golongan, serta persyaratan 

dokumen. Selain itu, admin juga melakukan verifikasi terhadap pengajuan gaji 

berkala dan kenaikan pangkat yang diajukan oleh pegawai. Admin memiliki peran 

penting dalam memastikan kelengkapan dan kebenaran data sebelum pengajuan 

diteruskan ke tahap selanjutnya. Admin juga dapat mencetak laporan terkait 

pengajuan serta mengelola akun pengguna dalam sistem. 

Pimpinan berperan sebagai pengambil keputusan akhir dalam proses 

pengajuan. Setelah pengajuan diverifikasi oleh admin, pimpinan akan melakukan 

persetujuan terhadap pengajuan tersebut. Jika disetujui, pimpinan akan melakukan 

penandatanganan (TTD) secara digital dan dilanjutkan dengan proses penerbitan 

Surat Pengantar (SP) sebagai dokumen resmi. Dengan adanya peran pimpinan 

dalam sistem ini, alur proses menjadi lebih terstruktur, transparan, dan 

terdokumentasi secara digital, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

administrasi kepegawaian. 

 

4.2.3.2 Activity Diagram yang diusulkan 

Activity diagram digunakan untuk memberikan gambaran mengenai alur 

aktivitas dan proses kerja yang terjadi di dalam suatu sistem informasi. Diagram ini 

memodelkan urutan kegiatan yang dilakukan oleh sistem maupun pengguna secara 

terstruktur, sehingga alur proses dapat dipahami dengan jelas. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap sistem yang berjalan, peneliti mengusulkan pengembangan sistem 
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yang baru untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sistem. Activity diagram 

yang diusulkan menggambarkan alur proses dari sistem yang akan dibangun, yang 

penjelasannya dapat dilihat secara lebih rinci pada gambar berikut: 

1. Activity diagram login User 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login User   

Gambar 4.3 menggambarkan alur prosedur pengguna, yaitu admin, 

pegawai, dan pimpinan pada sistem yang diusulkan. Proses diawali ketika 

pengguna mengakses website, kemudian sistem menampilkan halaman login. 

Selanjutnya, pengguna memasukkan username dan password sesuai dengan data 

yang telah terdaftar. Sistem kemudian melakukan verifikasi terhadap username, 

password, serta peran (role) pengguna, dan secara otomatis mengarahkan pengguna 

ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses masing-masing. 
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2. Activity diagram ajuan data kenaikan gaji berkala  

 

Gambar 4.4 Activity diagram ajuan data kenaikan gaji berkala 

Gambar 4.4 Bagian ini menjelaskan aktivitas pegawai dalam mengajukan 

kenaikan gaji berkala diawali dengan login ke dalam sistem menggunakan akun 

yang telah terdaftar. Setelah berhasil masuk, pegawai memilih menu layanan-gaji 

berkala. Sistem kemudian akan menampilkan data terakhir pegawai, termasuk TMT 

(Terhitung Mulai Tanggal) gaji terakhir. 

Sistem secara otomatis melakukan pengecekan apakah pegawai telah 

memenuhi syarat kenaikan gaji berkala, yaitu minimal telah mencapai masa kerja 2 

(dua) tahun sejak TMT gaji terakhir. Apabila belum memenuhi ketentuan tersebut, 

maka sistem akan menolak pengajuan dan memberikan notifikasi kepada pegawai 

bahwa pengajuan belum dapat dilakukan. Namun, jika telah memenuhi syarat, 

pegawai dapat melanjutkan proses dengan mengisi form pengajuan serta 

melengkapi dokumen persyaratan yang dibutuhkan. 
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3. Activity diagram ajuan kenaikan pangkat  

 

Gambar 4.5 Activity diagram ajuan kenaikan pangkat  

Gambar 4.5 Bagian ini menjelaskan aktivitas pegawai dalam mengajukan 

kenaikan pangkat diawali dengan login ke dalam sistem menggunakan akun yang 

telah terdaftar. Setelah berhasil masuk, pegawai memilih menu layanan-kenaikan 

pangkat. Sistem kemudian akan menampilkan data terakhir pegawai, termasuk 

TMT (Terhitung Mulai Tanggal) pangkat terakhir. 

Sistem secara otomatis melakukan pengecekan apakah pegawai telah 

memenuhi syarat kenaikan pangkat, yaitu minimal telah mencapai masa kerja 4 

(dua) tahun sejak TMT pangkat terakhir. Apabila belum memenuhi ketentuan 

tersebut, maka sistem akan menolak pengajuan dan memberikan notifikasi kepada 

pegawai bahwa pengajuan belum dapat dilakukan. Namun, jika telah memenuhi 

syarat, pegawai dapat melanjutkan proses dengan mengisi form pengajuan serta 

melengkapi dokumen persyaratan yang dibutuhkan. 
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4. Activity diagram verifikasi ajuan data pegawai  

 

Gambar 4.6 Activity diagram verifikasi ajuan data pegawai  

Gambar 4.6 Bagian ini menggambarkan alur prosedur yang dilakukan oleh 

admin dalam memverifikasi berkas ajuan pegawai. Admin Kepegawaian membuka 

menu kepegawaian, kemudian memilih menu gaji berkala atau kenaikan pangkat. 

Selanjutnya, admin melakukan verifikasi terhadap ajuan pegawai dengan 

memeriksa kelengkapan berkas dan data yang diajukan. Apabila berkas belum 

lengkap, maka admin akan melakukan revisi ajuan dan mengembalikannya kepada 

pegawai untuk diperbaiki. Namun, jika berkas telah lengkap dan sesuai, admin akan 

menyetujui ajuan tersebut dan meneruskannya kepada pimpinan untuk 

mendapatkan persetujuan lebih lanjut. 
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5. Activity diagram input data pegawai 

 

Gambar 4.7 Activity diagram input data pegawai  

Gambar 4.7 Bagian ini menggambarkan aktivitas admin dalam menginput 

data pegawai ke dalam sistem. Admin membuka menu kepegawaian-data pegawai, 

kemudian memilih fitur tambah data pegawai. Selanjutnya, admin mengisi 

informasi pegawai seperti nama, NIP, tanggal lahir, jabatan, golongan, serta data 

pendukung lainnya sesuai kebutuhan sistem. Setelah seluruh data diisi dengan 

lengkap dan benar, admin menyimpan data tersebut sehingga informasi pegawai 

dapat tersimpan dan digunakan dalam proses administrasi kepegawaian. 
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6. Activity diagram persetujuan dan penerbitan SP  

 

Gambar 4.8 Activity diagram persetujuan dan penerbitan SP  

Gambar 4.8 Bagian ini menggambarkan aktivitas pimpinan dalam 

melakukan persetujuan terhadap berkas ajuan pegawai. Pimpinan membuka menu 

persetujuan ajuan dan memeriksa kembali data serta kelengkapan berkas yang telah 

diverifikasi oleh admin. Apabila berkas telah sesuai dan memenuhi persyaratan, 

maka pimpinan memberikan persetujuan terhadap ajuan tersebut. Selanjutnya, 

sistem akan memproses penerbitan Surat Pengantar (SP) sebagai bukti resmi bahwa 

ajuan pegawai telah disetujui.  
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4.2.3.3 Class Diagram yang diusulkan 

Class diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk merepresentasikan dan 

memvisualisasikan struktur statis dari suatu sistem informasi secara menyeluruh. 

Diagram ini menggambarkan berbagai kelas yang terdapat di dalam sistem, lengkap 

dengan atribut (data atau properti) yang dimiliki, metode atau operasi yang dapat 

dilakukan, serta hubungan yang terjalin antar kelas tersebut. Hubungan antar kelas 

dapat berupa asosiasi yang menunjukkan keterkaitan antar objek, generalisasi yang 

menggambarkan pewarisan (inheritance) dari kelas induk ke kelas turunan, maupun 

agregasi dan komposisi yang menunjukkan hubungan kepemilikan antar bagian 

dalam sistem. Melalui class diagram, perancang sistem dapat menyusun struktur 

data dan kerangka logika sistem secara terorganisir sebelum memasuki tahap 

implementasi. 
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Sumber : peneliti 2026 

Gambar 4.9 Class Diagram  

Class diagram yang diusulkan menggambarkan struktur data dan hubungan 

antar kelas dalam Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian yang mendukung 

proses pengajuan gaji berkala dan kenaikan pangkat. Diagram ini terdiri dari 

beberapa kelas utama seperti User, Pegawai, Admin, Pimpinan, serta kelas-kelas 

pendukung seperti Pengajuan Gaji Berkala, Pengajuan Kenaikan Pangkat, Riwayat 

Gaji, Dokumen Pengajuan, dan Surat Pengantar (SP). 

Kelas User berfungsi sebagai autentikasi sistem yang menyimpan data login 

seperti username, password, dan role (admin, pegawai, pimpinan). Kelas ini 

memiliki relasi dengan kelas Pegawai, karena setiap pegawai memiliki akun untuk 
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mengakses sistem. Kelas Pegawai menyimpan informasi lengkap terkait identitas 

pegawai, seperti NIP, nama, jabatan, pangkat, golongan, serta status kepegawaian. 

Kelas ini juga berelasi dengan Riwayat Gaji, yang menyimpan data historis gaji 

pegawai termasuk TMT gaji terakhir sebagai dasar pengajuan gaji berkala. 

Proses pengajuan direpresentasikan melalui kelas Pengajuan Gaji Berkala 

dan Pengajuan Kenaikan Pangkat. Kedua kelas ini memiliki atribut seperti tanggal 

pengajuan, status pengajuan (draft, diajukan, diterima, ditolak), serta relasi ke 

Pegawai sebagai pengaju. Setiap pengajuan juga terhubung dengan kelas Dokumen 

Pengajuan, yang berfungsi untuk menyimpan berkas persyaratan yang diunggah 

oleh pegawai. 

Selanjutnya, kelas Admin berperan dalam mengelola data serta melakukan 

verifikasi terhadap pengajuan yang masuk. Hasil verifikasi dicatat dalam proses 

yang akan menentukan apakah pengajuan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Setelah itu, kelas Pimpinan memiliki peran dalam memberikan persetujuan akhir 

terhadap pengajuan. Pimpinan juga melakukan penandatanganan (TTD) secara 

digital. 

Jika pengajuan disetujui, maka sistem akan menghasilkan dokumen resmi 

yang direpresentasikan oleh kelas Surat Pengantar (SP). Kelas ini menyimpan 

informasi terkait nomor surat pengantar, tanggal terbit, serta status dokumen. Surat 

Pengantar yang telah diterbitkan akan tersimpan dalam sistem dan dapat diunduh 

oleh pegawai. 

Relasi antar kelas dalam diagram ini menunjukkan keterkaitan yang 

terstruktur, seperti relasi satu ke banyak antara Pegawai dengan Pengajuan, serta 

Pengajuan dengan Dokumen. Dengan rancangan ini, sistem mampu mengelola alur 

administrasi kepegawaian secara terintegrasi, mulai dari pengajuan, verifikasi, 

persetujuan, hingga penerbitan dokumen resmi. 

4.3 Perancangan Database  

Adapun perancangan basis data yang digunakan pada sistem informasi 

administrasi kepegawaian berbasis website pada Kecamatan Lubai Ulu sebagai 

berikut: 
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1. Tabel User 

Nama : Tabel User 

Fungsi : Untuk login user untuk masuk ke sistem 

Tabel 4.1 tabel user 

Field name Data Type File size keterangan 

Id int 11 Primary Key 

nama  Varchar  100  

username  Varchar  50  

password Varchar 255  

Role Varchar Enum(admin,pegawai,atasan)  

 

2. Tabel profil pegawai 

    Nama : Tabel profil pegawai 

    Fungsi : Untuk mengelola data pegawai  

Tabel 4.2 tabel profil pegawai 

Field name Data Type File size keterangan 

Id Int 11 Primary Key 

User_id int  11 Foreign Key 

nip  int  20  

nik Int 20  

Nama Varchar 100  

jabatan Varchar 50  

Tanggal_lahir Date   

Eselon Varchar 20  

Golongan Varchar 20  
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Masa_kerja Int 11  

Status Varchar 10  

Alamat Varchar 255  

Foto Varchar 255  

Tmt_gaji_terakhir Date   

Tmt_pangkat_terakhir Date   

 

3. Tabel kenaikan gaji berkala 

Nama : Tabel kenaikan gaji 

Fungsi  : Untuk mengelola data kenaikan gaji berkala 

 

Tabel 4.3 tabel kenaikan gaji 

Field name Data Type File size keterangan 

Id int 11 Primary 

Key 

User_id Int 11  

Gaji_lama decimal 12,2  

Gaji_baru decimal 12,2  

Golongan varchar 50  

Tmt_kgb date   

status enum (menunggu_admin, revisi_admin, 

disetujui_admin, disetujui_atasan, 

ditolak_atasan,sk_terbit) 

 

Keterangan text 11  

Catatan_atasan Text   

File_sk_kgb varchar 255  

Created_at date   
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4. Tabel kenaikan pangkat 

Nama : Tabel kenaikan pangkat 

Fungsi : Untuk mengelola kenaikan pangkat pegawai 

Tabel 4.4 tabel kenaikan pangkat 

Field name Data 

Type 

File size keterangan 

Id int 11 Primary Key 

User_id Int 11 Foreign Key 

Tmt_kp date   

pangkat_sekarang Varchar 50  

pangkat_usulan varchar 50  

status enum (menunggu_admin, 

revisi_admin, 

disetujui_admin, 

disetujui_atasan, 

ditolak_atasan,sk_terbit) 

 

Keterangan varchar 50  

Created_at Date   

Sk_cpns varchar 255  

Sk_pns Varchar 255  

Ujian_dinas Varchar 255  

Ijazah Varchar 255  

Skp varchar 255  

Catatan_admin Text   

Tanggal_verifikasi_admin Date   

Catatan_atasan Text   
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Tanggal_persetujuan_atas

an 

Date   

 

4.4 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka merupakan suatu proses perencanaan dan 

pengembangan tampilan visual serta mekanisme interaksi antara pengguna dengan 

sebuah sistem atau aplikasi. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek keindahan 

tampilan semata, tetapi juga pada bagaimana elemen-elemen seperti tombol, menu, 

ikon, formulir yang disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh pengguna. 

Tujuan utama dari perancangan antarmuka adalah menciptakan pengalaman 

penggunaan yang efektif, efisien, dan nyaman, sehingga informasi yang disajikan 

dapat diterima dengan jelas, proses kerja menjadi lebih cepat, serta meminimalkan 

terjadinya kesalahan dalam penggunaan sistem. 

4.4.1 Perancangan Tampilan Login user 

 

Gambar 4.10 Tampilan Login User  
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Tampilan ini berfungsi sebagai halaman login yang digunakan oleh 

pengguna sistem, yaitu pimpinan, admin, dan pegawai, sebelum dapat mengakses 

fitur-fitur yang tersedia pada sistem kepegawaian. Melalui halaman ini, setiap 

pengguna diwajibkan melakukan proses autentikasi dengan memasukkan username 

dan password yang telah terdaftar sesuai dengan hak akses (role) masing-masing. 

Setelah data login berhasil diverifikasi oleh sistem, pengguna akan diarahkan ke 

halaman dashboard sesuai dengan peran dan hak akses yang dimiliki. 

4.4.2 Perancangan Tampilan Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 tampilan dashbord admin 

 

Gambar tersebut menampilkan rancangan antarmuka halaman dashboard 

admin. Dashboard berfungsi sebagai halaman utama yang menyajikan gambaran 

umum sistem kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu. Pada bagian atas halaman 

terdapat menu navigasi yang meliputi Dashboard, Manajemen User, menu 

Kepegawaian dengan submenu Data Pegawai, Kenaikan Gaji Berkala dan 

Kenaikan Pangkat, serta menu Logout. 

Pada bagian utama dashboard ditampilkan empat kotak ringkasan 

informasi, yaitu total pegawai, total pengajuan dengan status menunggu, total 
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pengajuan dengan status disetujui, dan total pengajuan dengan status ditolak. 

Informasi tersebut bertujuan untuk memudahkan admin dalam memantau status 

verifikasi layanan kepegawaian yang telah dilakukan melalui sistem. 

 

4.4.3 Perancangan Tampilan Dashboard Pimpinan  

 

Gambar 4.12 tampilan dasbord Pimpinan 

 

Gambar tersebut menampilkan rancangan antarmuka halaman dashboard 

pimpinan. Dashboard berfungsi sebagai halaman utama yang menyajikan 

gambaran umum sistem kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu. Pada bagian atas 

halaman terdapat menu navigasi yang meliputi Dashboard, Data Pegawai, menu 

Persetujuan dengan submenu Kenaikan Gaji Berkala dan Kenaikan Pangkat, menu 

laporan serta menu Logout. 

Pada bagian utama dashboard ditampilkan empat kotak ringkasan 

informasi, yaitu total pegawai, total pengajuan dengan status menunggu, total 

pengajuan dengan status disetujui, dan total pengajuan dengan status ditolak. 

Informasi tersebut bertujuan untuk memudahkan pimpinan dalam memantau status 

persetujuan layanan kepegawaian yang telah dilakukan melalui sistem. 
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4.4.4 Perancangan Dashboard Pegawai 

 

Gambar 4.13 tampilan dashboard pegawai 

 

Gambar tersebut menampilkan rancangan antarmuka halaman dashboard 

pegawai. Dashboard berfungsi sebagai halaman utama yang menyajikan gambaran 

umum sistem kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu. Pada bagian atas halaman 

terdapat menu navigasi yang meliputi Dashboard, Profil, menu Layanan dengan 

submenu Kenaikan Gaji Berkala dan Kenaikan Pangkat, serta menu Logout. 

Pada bagian utama dashboard ditampilkan empat kotak ringkasan 

informasi, yaitu total pengajuan, total pengajuan dengan status menunggu, total 

pengajuan dengan status disetujui, dan total pengajuan dengan status ditolak. 

Informasi tersebut bertujuan untuk memudahkan pegawai dalam memantau status 

pengajuan layanan kepegawaian yang telah dilakukan melalui sistem. 
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4.4.5 Perancangan Tampilan Menu Data Pegawai 

 

Gambar 4.14 tampilan data pegawai 

 

Gambar tersebut menunjukkan tampilan halaman data pegawai yang 

digunakan untuk mengelola informasi pegawai dalam sistem. Pada halaman ini 

terdapat form pencarian data pegawai dengan memasukkan nama atau NIP pegawai 

untuk memudahkan proses pencarian data. Selain itu, tersedia tombol tambah 

pegawai yang digunakan untuk menambahkan data pegawai baru ke dalam sistem. 

Halaman ini juga menampilkan tabel data pegawai yang mengambil 

informasi dari tabel profil pegawai. Pada bagian aksi tersedia beberapa fitur, yaitu 

detail data untuk melihat informasi lengkap pegawai, ubah data untuk melakukan 

pengeditan data pegawai, serta hapus data untuk menghapus data pegawai dari 

sistem. 
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4.4.6 Perancangan Tampilan Input Data Pegawai 

 

Gambar 4.15 tampilan Input data pegawai 

 

Gambar tersebut memperlihatkan tampilan halaman input data pegawai 

yang digunakan untuk menambahkan data pegawai ke dalam sistem. Pada halaman 

ini terdapat form input yang berisi beberapa data penting pegawai, seperti nama 

lengkap, NIP, NIK, tanggal lahir, email, jabatan, golongan, eselon, masa kerja, dan 

status kepegawaian. 

Di bagian bawah form terdapat tombol simpan yang berfungsi untuk 

menyimpan data pegawai ke dalam tabel profil pegawai. Selain itu, tersedia juga 

tombol kembali yang digunakan untuk kembali ke halaman data pegawai tanpa 

menyimpan perubahan data. 
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4.4.7 Perancangan Tampilan verifikasi pengajuan KGB 

 

Gambar 4.16 tampilan verifikasi pengajuan kenaikan gaji berkala 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman verifikasi pengajuan kenaikan gaji 

berkala pada login admin. Halaman ini digunakan oleh admin untuk memeriksa dan 

memverifikasi setiap pengajuan kenaikan gaji berkala yang diajukan oleh pegawai. 

Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan yang berisi informasi pegawai, 

tanggal pengajuan, masa kerja, status pengajuan, serta kelengkapan berkas 

pendukung. 

Pada bagian aksi tersedia fitur untuk melihat detail pengajuan, melakukan 

verifikasi berkas, menyetujui pengajuan, atau mengembalikan pengajuan kepada 

pegawai apabila terdapat data atau berkas yang belum lengkap. Halaman ini 

bertujuan untuk mempermudah admin dalam proses pengelolaan dan validasi 

pengajuan kenaikan gaji berkala sebelum diteruskan kepada pimpinan untuk 

mendapatkan persetujuan. 
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4.4.8 Perancangan Tampilan Verifikasi Pengajuan Kenaikan Pangkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17  tampilan verifikasi pengajuan kenaikan pangkat 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman verifikasi pengajuan kenaikan 

pangkat pada login admin. Halaman ini digunakan oleh admin untuk memeriksa 

dan memverifikasi setiap pengajuan kenaikan pangkat yang diajukan oleh pegawai. 

Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan yang berisi informasi pegawai, 

tanggal pengajuan, masa kerja, status pengajuan, serta kelengkapan berkas 

pendukung. 

Pada bagian aksi tersedia fitur untuk melihat detail pengajuan, melakukan 

verifikasi berkas, menyetujui pengajuan, atau mengembalikan pengajuan kepada 

pegawai apabila terdapat data atau berkas yang belum lengkap. Halaman ini 

bertujuan untuk mempermudah admin dalam proses pengelolaan dan validasi 

pengajuan kenaikan pangkat sebelum diteruskan kepada pimpinan untuk 

mendapatkan persetujuan. 
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4.4.9 Perancangan Tampilan Profil Pegawai 

 

Gambar 4.18 tampilan profil pegawai 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman profil pegawai pada login pegawai. 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan informasi pribadi dan data 

kepegawaian pegawai yang tersimpan di dalam sistem. Pada halaman ini, pegawai 

dapat melihat serta memperbarui data profil seperti nama, NIP, NIK dan informasi 

lainnya sesuai kebutuhan. 

Selain itu, tersedia fitur untuk mengubah foto profil sehingga pegawai dapat 

memperbarui tampilan identitas akun mereka di dalam sistem. Setelah melakukan 

perubahan data, pegawai dapat menyimpan pembaruan tersebut agar informasi 

profil yang ditampilkan pada sistem tetap sesuai dan terbaru. 
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4.4.10 Perancangan Tampilan Pengajuan Kenaikan Gaji Berkala 

 

Gambar 4.19  tampilan pengajuan kenaikan gaji berkala 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman ajuan kenaikan gaji berkala pada 

login pegawai. Halaman ini digunakan oleh pegawai untuk melihat informasi terkait 

masa kenaikan gaji berkala yang dimiliki. Pada halaman ini ditampilkan informasi 

TMT (Terhitung Mulai Tanggal) terakhir, TMT berikutnya, serta countdown atau 

hitung mundur menuju waktu pengajuan kenaikan gaji berkala berikutnya. 

Di bagian bawah halaman tersedia tombol ajuan yang digunakan untuk 

mengajukan kenaikan gaji berkala. Tombol tersebut akan aktif secara otomatis 

apabila masa TMT gaji terakhir pegawai telah mencapai 2 tahun sesuai dengan 

ketentuan kenaikan gaji berkala. Dengan adanya fitur ini, pegawai dapat 

mengetahui waktu pengajuan secara lebih mudah dan teratur melalui sistem. 
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4.4.11 Perancangan Tampilan Pengajuan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 4.20 tampilan pengajuan kenaikan pangkat 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman ajuan kenaikan pangkat pada login 

pegawai. Halaman ini digunakan oleh pegawai untuk melihat informasi terkait masa 

kenaikan pangkat yang dimiliki. Pada halaman ini ditampilkan informasi TMT 

(Terhitung Mulai Tanggal) terakhir, TMT berikutnya, serta countdown atau hitung 

mundur menuju waktu pengajuan kenaikan pangkat berikutnya. 

Di bagian bawah halaman tersedia tombol ajuan yang digunakan untuk 

mengajukan kenaikan pangkat. Tombol tersebut akan aktif secara otomatis apabila 

masa TMT pangkat terakhir pegawai telah mencapai 4 tahun sesuai dengan 

ketentuan kenaikan pamgkat. Dengan adanya fitur ini, pegawai dapat mengetahui 

waktu pengajuan secara lebih mudah dan teratur melalui sistem. 
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4.4.12 Perancangan Tampilan Persetujuan Kenaikan Gaji Berkala 

 

Gambar 4.21 tampilan persetujuan kenaikan gaji berkala 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman persetujuan kenaikan gaji berkala 

pada login pimpinan. Halaman ini digunakan oleh pimpinan untuk memeriksa dan 

memberikan persetujuan terhadap pengajuan kenaikan gaji berkala yang telah 

diverifikasi oleh admin. Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan pegawai 

beserta informasi data pegawai, tanggal pengajuan, TMT gaji terakhir, status 

pengajuan, dan kelengkapan berkas pendukung. 

Pada bagian aksi tersedia fitur untuk melihat detail pengajuan, menyetujui 

pengajuan, atau menolak pengajuan apabila terdapat ketidaksesuaian data maupun 

berkas. Setelah pengajuan disetujui oleh pimpinan, sistem akan melanjutkan proses 

penerbitan Surat Pengantar (SP) kenaikan gaji berkala sebagai bukti resmi 

persetujuan pengajuan pegawai. 
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4.4.13 Perancangan Tampilan Persetujuan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 4.22 tampilan persetujuan kenaikan pangkat 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman persetujuan kenaikan pangkat pada 

login pimpinan. Halaman ini digunakan oleh pimpinan untuk memeriksa dan 

memberikan persetujuan terhadap pengajuan kenaikan pangkat yang telah 

diverifikasi oleh admin. Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan pegawai 

beserta informasi data pegawai, tanggal pengajuan, TMT pangkat terakhir, status 

pengajuan, dan kelengkapan berkas pendukung. 

Pada bagian aksi tersedia fitur untuk melihat detail pengajuan, menyetujui 

pengajuan, atau menolak pengajuan apabila terdapat ketidaksesuaian data maupun 

berkas. Setelah pengajuan disetujui oleh pimpinan, sistem akan melanjutkan proses 

penerbitan Surat Pengantar (SP) kenaikan pangkat sebagai bukti resmi persetujuan 

pengajuan pegawai. 
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4.4.14 Perancangan Tampilan Penerbitan Surat Pengantar 

 

Gambar 4.23 tampilan penerbitan surat pengantar 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman penerbitan Surat pengantar dalam 

sistem kepegawaian. Halaman ini digunakan untuk mengelola proses penerbitan SP 

berdasarkan pengajuan kenaikan gaji berkala maupun kenaikan pangkat yang telah 

mendapatkan persetujuan dari pimpinan. Pada halaman ini ditampilkan informasi 

pegawai, jenis pengajuan, nomor SP, tanggal penerbitan, serta status penerbitan 

dokumen. 

Selain itu, tersedia fitur untuk mencetak, mengunduh, dan melihat detail SP 

yang telah diterbitkan. Dengan adanya halaman ini, proses penerbitan Surat 

Pengantar dapat dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan terdokumentasi 

dengan baik di dalam sistem. 
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4.4.15 Perancangan Tampilan Manajemen User 

 

Gambar 4.24 tampilan manajemen user 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman manajemen user pada login admin. 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola data pengguna yang dapat 

mengakses sistem kepegawaian, seperti admin, pegawai, dan pimpinan. Pada 

halaman ini ditampilkan daftar pengguna beserta informasi nama pengguna, 

username, password, dan hak akses (role) masing-masing. 

Selain itu, tersedia fitur tambah user untuk menambahkan akun pengguna 

baru, ubah data untuk memperbarui informasi pengguna, serta hapus data untuk 

menghapus akun pengguna dari sistem. Admin juga dapat mengatur username, 

password, dan hak akses pengguna sesuai dengan kebutuhan sistem sehingga 

keamanan dan pengelolaan akses sistem dapat berjalan dengan baik. 
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4.4.16 Perancangan Tampilan Halaman Laporan 

 

Gambar 4.25 tampilan halaman laporan 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman laporan pada login pimpinan. 

Halaman ini digunakan oleh pimpinan untuk melihat dan memantau laporan data 

kepegawaian yang berkaitan dengan pengajuan kenaikan gaji berkala, kenaikan 

pangkat, serta penerbitan Surat Pengantar (SP). Pada halaman ini tersedia informasi 

laporan yang disajikan dalam bentuk tabel data berdasarkan periode tertentu 

sehingga memudahkan pimpinan dalam melakukan pengawasan dan pengambilan 

keputusan. 

Selain itu, terdapat fitur pencarian dan filter laporan berdasarkan tanggal, 

jenis pengajuan, maupun status pengajuan. Pimpinan juga dapat mencetak atau 

mengunduh laporan dalam format tertentu sebagai dokumen administrasi dan arsip 

kepegawaian.
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan salah satu tahapan penting dalam 

pengembangan sistem yang mencakup proses penerapan serta pengujian terhadap 

sistem baru yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, sistem atau aplikasi 

mulai dijalankan pada kondisi yang mendekati situasi sebenarnya sehingga dapat 

digunakan oleh pengguna sesuai dengan fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Implementasi tidak hanya berfokus pada pengoperasian sistem, tetapi juga 

memastikan bahwa seluruh komponen yang telah dikembangkan dapat berjalan 

secara terintegrasi dengan baik. 

Melalui tahap implementasi, tingkat efektivitas dan kinerja sistem baru 

dapat diketahui secara lebih jelas dan terukur. Selain itu, proses ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelebihan sistem, seperti kemudahan penggunaan, 

kecepatan proses, dan efisiensi kerja, serta menemukan kekurangan atau kendala 

yang mungkin muncul selama sistem dijalankan. Dengan demikian, tahap 

implementasi menjadi langkah penting dalam menilai keberhasilan sistem 

sekaligus sebagai dasar untuk melakukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut 

agar sistem dapat bekerja secara optimal. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi adalah sistem 

operasi windows 11 Home yang dimana perangkat dukung lainnya yaitu Microsoft 

visio, sublime text dan xampp. 

5.1.2 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 

Implementasi perangkat keras yang digunakan dalam proses pembangunan 

aplikasi melibatkan penggunaan sebuah laptop sebagai perangkat utama. Laptop 

tersebut dimanfaatkan untuk merancang, mengembangkan, serta menjalankan 

sistem atau aplikasi yang dibuat. Selain itu, dalam mendukung kelancaran proses 

pembangunan aplikasi, perangkat keras yang digunakan juga memerlukan koneksi 

internet agar dapat mengakses berbagai kebutuhan. Versi laptop HP Pavilion 

x360, Processor Intel® Core™ 7 150U (1,80 GHZ), RAM 16,00 GB (15,7 GB 

usable).
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5.1.3 Implentasi Antar Muka  

Implementasi antar muka adalah penerapan tampilan yang akan dilihat 

oleh pengguna yang dilakukan dengan cara membuat desain antar muka pada form 

yang ada pada sistem. Adapun implementasi antar muka harus sesuai dengan 

keinginan objek yang bersangkutan yaitu Kecamatan Lubai Ulu agar keinginan 

yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan dan dapat digunakan. Berikut yang 

termasuk dalam implementasi antar muka :  

5.1.3.1 Implementasi Antar Muka 

1. Implementasi Halaman Login 

 

Gambar 5.1 Implementasi Tampilan Halaman Login 

 

Tampilan login merupakan halaman awal yang muncul ketika pengguna 

pertama kali mengakses Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu. Pada 

halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password 

sebagai proses autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. Setelah data login 

dimasukkan, sistem akan memverifikasi username, password, serta role 

pengguna. Berdasarkan role yang dimiliki, sistem akan mengarahkan pengguna ke 

dashboard masing-masing sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan, seperti 

admin, pimpinan, maupun pegawai. 
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2. Implementasi Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 5.2 Implementasi Tampilan Halaman dasboard Admin 

 

Halaman dashboard admin pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai 

Ulu merupakan halaman utama yang digunakan sebagai pusat pengelolaan dan 

pemantauan seluruh aktivitas kepegawaian. Dashboard ini dirancang untuk 

memberikan informasi secara cepat dan ringkas kepada admin mengenai kondisi 

data pegawai serta proses pengajuan yang sedang berlangsung. Pada halaman ini 

ditampilkan beberapa informasi penting dalam bentuk kartu statistik, seperti total 

data pegawai, total pengajuan yang masih menunggu verifikasi, total pengajuan 

yang telah disetujui, dan total pengajuan yang ditolak. Informasi tersebut 

membantu admin dalam memantau perkembangan proses administrasi 

kepegawaian secara real-time sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dan efisien. 

Selain menampilkan informasi statistik, dashboard admin juga 

menyediakan menu cepat yang memudahkan admin dalam mengakses fitur utama 

sistem. Menu cepat tersebut meliputi pengajuan Kenaikan Gaji Berkala (KGB), 

pengajuan kenaikan pangkat, dan data pegawai. Menu pengajuan KGB digunakan 

untuk mengelola proses kenaikan gaji berkala pegawai berdasarkan masa kerja 

dan TMT gaji terakhir, sedangkan menu pengajuan kenaikan pangkat digunakan 

untuk memproses pengajuan kenaikan pangkat pegawai sesuai ketentuan yang 

berlaku. Sementara itu, menu data pegawai digunakan untuk mengelola seluruh 

data pegawai, baik menambah, mengubah, maupun melihat informasi pegawai 
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yang telah tersimpan dalam sistem. Dengan adanya dashboard ini, proses 

pengelolaan administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu menjadi lebih 

terstruktur, cepat, dan mudah dilakukan.  

 

3. Implementasi Halaman Dashboard Pegawai  

 

Gambar 5.3 Implementasi Tampilan Halaman Dashboard Pegawai 

 

Halaman dashboard pegawai pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai 

Ulu merupakan halaman utama yang digunakan oleh pegawai setelah berhasil 

melakukan login ke dalam sistem. Dashboard ini berfungsi sebagai pusat 

informasi dan layanan yang memudahkan pegawai dalam mengakses berbagai 

fitur kepegawaian secara cepat dan praktis. Pada halaman dashboard, pegawai 

dapat melihat informasi penting terkait data diri, status pengajuan, serta 

pemberitahuan mengenai proses administrasi yang sedang berlangsung. 

Selain itu, dashboard pegawai juga menampilkan ringkasan jumlah 

pengajuan yang telah dilakukan, seperti pengajuan kenaikan gaji berkala (KGB) 

dan pengajuan kenaikan pangkat, baik yang masih menunggu verifikasi, telah 

disetujui, maupun yang ditolak. Informasi tersebut membantu pegawai untuk 

memantau perkembangan proses pengajuan tanpa harus datang langsung ke 

bagian administrasi. Dashboard ini juga dilengkapi dengan menu cepat untuk 

mempermudah pegawai dalam mengakses fitur utama, seperti pengajuan KGB, 

pengajuan kenaikan pangkat, dan melihat data profil pegawai. 

Melalui menu pengajuan KGB, pegawai dapat mengajukan kenaikan gaji 
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berkala sesuai masa kerja dan ketentuan yang berlaku. Pada menu pengajuan 

kenaikan pangkat, pegawai dapat mengirimkan berkas dan data pendukung untuk 

proses kenaikan pangkat. Sedangkan menu profil pegawai digunakan untuk 

melihat dan memperbarui data pribadi pegawai yang tersimpan dalam sistem. 

Dengan adanya dashboard pegawai, proses pelayanan administrasi kepegawaian 

menjadi lebih mudah, cepat, transparan, dan efisien karena seluruh proses dapat 

dilakukan secara terkomputerisasi melalui sistem. 

 

4. Implementasi Halaman Dashboard Atasan  

 

Gambar 5.4 Implementasi Tampilan Halaman Dashboard Atasan 

 

Halaman dashboard atasan pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai 

Ulu merupakan halaman utama yang digunakan sebagai pusat pengelolaan dan 

pemantauan seluruh aktivitas kepegawaian. Dashboard ini dirancang untuk 

memberikan informasi secara cepat dan ringkas kepada atasan mengenai kondisi 

data pegawai serta proses pengajuan yang sedang berlangsung. Pada halaman ini 

ditampilkan beberapa informasi penting dalam bentuk kartu statistik, seperti total 

data pegawai, total pengajuan yang masih menunggu verifikasi, total pengajuan 

yang telah disetujui, dan total pengajuan yang ditolak. Informasi tersebut 

membantu admin dalam memantau perkembangan proses administrasi 

kepegawaian secara real-time sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dan efisien. 

Selain menampilkan informasi statistik, dashboard atasan juga 
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menyediakan menu cepat yang memudahkan admin dalam mengakses fitur utama 

sistem. Menu cepat tersebut meliputi pengajuan Kenaikan Gaji Berkala (KGB), 

pengajuan kenaikan pangkat, dan data pegawai. Menu pengajuan KGB digunakan 

untuk mengelola proses kenaikan gaji berkala pegawai berdasarkan masa kerja 

dan TMT gaji terakhir, sedangkan menu pengajuan kenaikan pangkat digunakan 

untuk memproses pengajuan kenaikan pangkat pegawai sesuai ketentuan yang 

berlaku. Sementara itu, menu laporan digunakan untuk mengelola laporan seluruh 

data ajuan pegawai. Dengan adanya dashboard ini, proses pengelolaan 

administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu menjadi lebih terstruktur, 

cepat, dan mudah dilakukan. 

 

5. Implementasi Halaman Profil Pegawai 

 

Gambar 5.5 Implementasi Tampilan Halaman Profil Pegawai 

 

Halaman pegawai pada role pegawai di Sistem Kepegawaian Kecamatan 

Lubai Ulu merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan dan 

mengelola informasi data diri pegawai yang telah tersimpan dalam sistem. 

Halaman ini berfungsi agar setiap pegawai dapat melihat identitas dan informasi 

kepegawaiannya secara lengkap tanpa harus meminta data secara manual kepada 

admin. Data yang ditampilkan biasanya meliputi NIP, nama pegawai, NIK, 

tanggal lahir, jabatan, golongan, eselon, masa kerja dan alamat. 

Selain menampilkan data pribadi, halaman pegawai juga dapat digunakan 

untuk memperbarui beberapa informasi tertentu yang diperbolehkan oleh sistem, 
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seperti NIK, nama, alamat, atau foto profil pegawai. Dengan adanya fitur ini, data 

pegawai dapat tetap terjaga keakuratan dan kelengkapannya. Halaman pegawai 

dirancang dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengakses informasi kepegawaiannya sendiri. 

Melalui halaman ini, pegawai juga dapat memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam proses pengajuan kenaikan gaji berkala maupun kenaikan 

pangkat sudah sesuai dan valid. Dengan demikian, halaman pegawai memiliki 

peran penting dalam mendukung proses administrasi kepegawaian yang lebih 

tertib, cepat, dan terintegrasi di lingkungan Kecamatan Lubai Ulu. 

 

6. Implementasi Halaman Pengajuan Kenaikan Gaji Berkala 

 

Gambar 5.6 Implementasi Tampilan Halaman Pengajuan KGB 

 

Halaman pengajuan Kenaikan Gaji Berkala (KGB) pada Sistem 

Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu digunakan untuk membantu pegawai dalam 

melakukan proses pengajuan kenaikan gaji secara terkomputerisasi dan terjadwal 

sesuai ketentuan yang berlaku. Pada halaman ini ditampilkan informasi mengenai 

TMT (Terhitung Mulai Tanggal) terakhir pegawai beserta countdown atau hitung 

mundur menuju waktu pengajuan KGB berikutnya. Sistem secara otomatis 

menghitung masa waktu selama 2 tahun dari TMT terakhir untuk menentukan 

kapan pegawai sudah dapat melakukan pengajuan kenaikan gaji berkala. 
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Fitur countdown pada halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi 

kepada pegawai mengenai sisa waktu menuju jadwal pengajuan KGB berikutnya. 

Selama waktu pengajuan belum memenuhi ketentuan 2 tahun, tombol pengajuan 

akan berada dalam kondisi nonaktif sehingga pegawai belum dapat melakukan 

pengajuan. Namun, apabila waktu pengajuan telah tiba sesuai hasil perhitungan 

sistem, maka tombol pengajuan akan otomatis aktif dan dapat digunakan oleh 

pegawai untuk mengirimkan pengajuan KGB beserta dokumen pendukung yang 

diperlukan. 

Selain itu, pada bagian bawah halaman juga ditampilkan riwayat 

pengajuan KGB yang pernah dilakukan oleh pegawai. Riwayat tersebut berisi 

informasi status pengajuan, tanggal pengajuan, TMT lama, TMT baru, serta hasil 

verifikasi apakah pengajuan disetujui atau ditolak ataupun surat pengantar sudah 

terbit. Dengan adanya fitur riwayat pengajuan, pegawai dapat memantau 

perkembangan proses pengajuan secara transparan dan mengetahui seluruh data 

pengajuan yang pernah dilakukan sebelumnya. Halaman ini dirancang untuk 

mempermudah proses administrasi kenaikan gaji berkala agar menjadi lebih cepat, 

tertib, dan efisien. 

 

7. Implementasi Halaman Pengajuan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.7 Implementasi Halaman Pengajuan Kenaikan Pangkat 

 

Halaman pengajuan kenaikan pangkat pada Sistem Kepegawaian 

Kecamatan Lubai Ulu digunakan untuk memfasilitasi pegawai dalam melakukan 
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proses pengajuan kenaikan pangkat secara online sesuai dengan ketentuan 

kepegawaian yang berlaku. Pada halaman ini ditampilkan informasi mengenai 

TMT (Terhitung Mulai Tanggal) pangkat terakhir pegawai beserta countdown 

atau hitung mundur menuju waktu pengajuan kenaikan pangkat berikutnya. 

Sistem secara otomatis menghitung masa kerja selama 4 tahun dari TMT pangkat 

terakhir untuk menentukan apakah pegawai sudah memenuhi syarat pengajuan 

kenaikan pangkat. 

Fitur countdown pada halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi 

kepada pegawai mengenai sisa waktu menuju masa pengajuan kenaikan pangkat. 

Selama masa 4 tahun belum terpenuhi, tombol pengajuan akan berada dalam 

kondisi nonaktif sehingga pegawai belum dapat melakukan pengajuan. Namun, 

apabila waktu pengajuan telah memenuhi ketentuan, maka tombol pengajuan akan 

otomatis aktif dan dapat digunakan oleh pegawai untuk mengirimkan pengajuan 

kenaikan pangkat beserta dokumen persyaratan yang diperlukan. 

Selain itu, halaman ini juga menampilkan riwayat pengajuan kenaikan 

pangkat yang pernah dilakukan oleh pegawai. Riwayat tersebut berisi informasi 

tanggal pengajuan, pangkat lama, pangkat yang diajukan, status pengajuan, serta 

hasil verifikasi apakah pengajuan disetujui atau ditolak. Dengan adanya fitur 

riwayat pengajuan, pegawai dapat memantau seluruh proses pengajuan secara 

transparan dan mengetahui perkembangan pengajuan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Halaman pengajuan kenaikan pangkat ini dirancang untuk membantu 

proses administrasi kepegawaian menjadi lebih tertib, efektif, dan mudah diakses 

oleh seluruh pegawai di Kecamatan Lubai Ulu. 
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8. Implementasi Halaman Data Pegawai 

 

Gambar 5.8 Implementasi Tampilan Halaman Data Pegawai 

 

Halaman data pegawai pada role admin di Sistem Kepegawaian 

Kecamatan Lubai Ulu digunakan untuk mengelola seluruh informasi pegawai 

yang terdaftar dalam sistem. Halaman ini berfungsi sebagai pusat pengolahan data 

kepegawaian yang memungkinkan admin untuk melakukan pengelolaan data 

secara lengkap dan terstruktur. Pada halaman ini ditampilkan daftar seluruh 

pegawai beserta informasi penting seperti NIP, nama pegawai, jabatan, golongan, 

tmt pangkat, tmt KGB dan informasi lainnya yang berkaitan dengan identitas 

pegawai. 

Admin kepegawaian memiliki hak akses untuk menambah data pegawai 

baru, mengubah data pegawai, melihat detail informasi pegawai, serta menghapus 

data pegawai apabila diperlukan. Proses penambahan data pegawai biasanya 

dilakukan setelah akun pengguna dibuat pada sistem, kemudian data identitas 

pegawai dilengkapi sesuai dengan data administrasi yang sebenarnya. Selain itu, 

halaman data pegawai juga dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter data 

sehingga memudahkan admin dalam menemukan data pegawai tertentu secara 

cepat. 

Halaman ini memiliki peran penting dalam mendukung proses administrasi 

kepegawaian karena seluruh data yang tersimpan akan digunakan dalam berbagai 

proses pengajuan, seperti kenaikan gaji berkala dan kenaikan pangkat. Oleh 

karena itu, keakuratan dan kelengkapan data pegawai sangat diperlukan agar 
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proses pelayanan kepegawaian dapat berjalan dengan baik. Dengan adanya 

halaman data pegawai, pengelolaan administrasi pegawai di Kecamatan Lubai Ulu 

menjadi lebih efektif, rapi, dan terintegrasi dalam satu sistem. 

 

9. Implementasi Halaman Verifikasi Kenaikan Gaji Berkala 

 

Gambar 5.9 Implementasi Tampilan Verifikasi KGB 

 

Halaman verifikasi Kenaikan Gaji Berkala (KGB) pada role admin 

kepegawaian di Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu digunakan untuk 

memeriksa dan memvalidasi seluruh pengajuan KGB yang dikirim oleh pegawai. 

Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan beserta informasi penting seperti 

nama pegawai, NIP, jabatan, golongan, TMT terakhir, tanggal pengajuan, dan 

dokumen pendukung yang telah diunggah oleh pegawai. Admin kepegawaian 

bertugas melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan kebenaran data 

sebelum memberikan keputusan terhadap pengajuan tersebut. 

Melalui halaman verifikasi KGB, admin dapat memberikan status 

pengajuan berupa disetujui atau ditolak. Jika pengajuan disetujui, maka data 

pengajuan akan diproses lebih lanjut sesuai ketentuan administrasi yang berlaku. 

Namun apabila terdapat kesalahan data atau dokumen yang belum lengkap, admin 

dapat menolak pengajuan disertai catatan atau alasan penolakan agar pegawai 

dapat melakukan perbaikan. Halaman ini membantu proses verifikasi menjadi 
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lebih cepat, tertata, dan transparan karena seluruh data pengajuan tersimpan secara 

terkomputerisasi dalam sistem. 

 

10. Implementasi Halaman Verifikasi Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.10 Implementasi Halaman Verifikasi Kenaikan Pangkat 

 

Halaman verifikasi kenaikan pangkat digunakan oleh admin kepegawaian 

untuk melakukan pemeriksaan terhadap pengajuan kenaikan pangkat pegawai. 

Pada halaman ini ditampilkan data pengajuan seperti nama pegawai, pangkat 

terakhir, TMT pangkat terakhir, pangkat yang diajukan, tanggal pengajuan, serta 

dokumen persyaratan kenaikan pangkat. Sistem memastikan bahwa pegawai 

hanya dapat mengajukan kenaikan pangkat setelah memenuhi masa kerja minimal 

4 tahun dari TMT terakhir. 

Admin kepegawaian dapat memverifikasi kelengkapan berkas dan 

kesesuaian data sebelum memberikan keputusan terhadap pengajuan tersebut. Jika 

seluruh persyaratan telah sesuai, maka pengajuan dapat disetujui, sedangkan 

pengajuan yang belum memenuhi syarat dapat ditolak dengan memberikan catatan 

perbaikan. Selain itu, halaman ini juga menampilkan status setiap pengajuan 

sehingga admin dapat memantau seluruh proses kenaikan pangkat pegawai secara 

lebih mudah dan terorganisir. Dengan adanya halaman verifikasi KGB dan 

kenaikan pangkat, proses administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu 

menjadi lebih efektif, akurat, dan efisien. 
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11. Implementasi Halaman Manajemen User 

 

Gambar 5.11 Implementasi Tampilan Manajemen User 

 

Halaman manajemen user pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai 

Ulu digunakan untuk mengelola data akun pengguna yang dapat mengakses 

sistem. Halaman ini dikhususkan untuk admin agar dapat mengatur seluruh akun 

pengguna, baik akun admin kepegawaian maupun akun pegawai. Pada halaman 

ini ditampilkan daftar pengguna beserta informasi seperti nama pengguna, 

username, role atau hak akses, status akun, dan waktu pembuatan akun. 

Melalui halaman manajemen user, admin dapat menambahkan akun 

pengguna baru, mengubah data akun, mengatur hak akses pengguna, mengganti 

password, serta menghapus akun yang sudah tidak digunakan. Dalam proses 

penambahan akun, admin dapat menentukan role pengguna, misalnya sebagai 

admin, atasan atau pegawai, sehingga hak akses pada sistem dapat dibedakan 

sesuai kebutuhan masing-masing pengguna. 

Halaman manajemen user memiliki peran penting dalam menjaga 

keamanan dan pengaturan akses pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu. 

Dengan adanya pengelolaan akun pengguna yang baik, proses penggunaan sistem 

menjadi lebih aman, teratur, dan sesuai dengan hak akses masing-masing 

pengguna. 

 

 



90 

 

             Universitas Prabumulih 
 

12. Implementasi Halaman Tambah User 

 

Gambar 5.12 Implementasi Tampilan Halaman Tambah User 

 

Halaman tambah user pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu 

digunakan oleh admin untuk membuat akun pengguna baru yang akan digunakan 

untuk login ke dalam sistem. Pada halaman ini admin dapat menginput data akun 

seperti nama pengguna, username, password, dan role atau hak akses pengguna. 

Role pengguna digunakan untuk menentukan jenis akses yang dimiliki, misalnya 

sebagai admin kepegawaian atau sebagai pegawai biasa. Setelah data akun 

berhasil disimpan, pengguna dapat menggunakan akun tersebut untuk masuk ke 

sistem sesuai dengan hak akses yang telah diberikan. Halaman tambah user 

dirancang agar proses pembuatan akun menjadi lebih mudah, cepat, dan aman 

dalam pengelolaan akses sistem 
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13. Implementasi Halaman Tambah Pegawai 

 

Gambar 5.13 Implementasi Tampilan Halaman Tambah Pegawai 

 

Halaman tambah pegawai digunakan untuk menambahkan data identitas 

pegawai ke dalam sistem kepegawaian. Pada halaman ini admin menginput 

berbagai informasi penting pegawai, seperti NIP, nama pegawai, tempat dan 

tanggal lahir, jenis kelamin, jabatan, golongan, alamat, nomor telepon, status 

kepegawaian, serta data pendukung lainnya. Selain itu, data pegawai juga 

dihubungkan dengan akun user yang telah dibuat sebelumnya sehingga setiap 

pegawai dapat memiliki akun login masing-masing pada sistem. 

Halaman tambah pegawai memiliki peran penting karena seluruh data 

yang diinput akan digunakan dalam proses administrasi kepegawaian, seperti 

pengajuan kenaikan gaji berkala dan kenaikan pangkat. Oleh karena itu, admin 

harus memastikan bahwa data yang dimasukkan sudah benar dan lengkap agar 

tidak terjadi kesalahan pada proses pengelolaan data selanjutnya. Dengan adanya 

halaman tambah pegawai, pengelolaan akun dan data pegawai pada Sistem 

Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi. 
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14. Implementasi Halaman Persetujuan KGB 

 

Gambar 5.14 Implementasi Halaman Persetujuan KGB 

 

Halaman persetujuan Kenaikan Gaji Berkala (KGB) pada Sistem 

Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu digunakan untuk melakukan proses 

persetujuan akhir terhadap pengajuan KGB yang sebelumnya telah diverifikasi 

oleh admin kepegawaian. Pada halaman ini ditampilkan daftar pengajuan pegawai 

beserta informasi lengkap seperti nama pegawai, NIP, jabatan, golongan, TMT 

terakhir, tanggal pengajuan, dan dokumen pendukung yang telah diunggah. Pihak 

yang memiliki wewenang persetujuan dapat melihat seluruh data pengajuan untuk 

memastikan bahwa proses administrasi telah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Melalui halaman persetujuan KGB, pengajuan yang telah memenuhi 

persyaratan dapat diberikan status disetujui sehingga proses kenaikan gaji berkala 

dapat dilanjutkan. Namun, apabila masih terdapat kekurangan data atau 

ketidaksesuaian dokumen, pengajuan dapat ditolak atau dikembalikan untuk 

diperbaiki. Sistem juga dapat menampilkan catatan atau alasan penolakan agar 

pegawai mengetahui bagian yang harus dilengkapi. Dengan adanya halaman ini, 

proses persetujuan KGB menjadi lebih tertib, transparan, dan mudah dipantau. 
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15. Implementasi Halaman Persetujuan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.15 Implementasi Halaman Persetujuan Kenaikan Pangkat 

 

halaman persetujuan kenaikan pangkat digunakan untuk melakukan 

persetujuan akhir terhadap pengajuan kenaikan pangkat pegawai. Pada halaman 

ini ditampilkan informasi pengajuan seperti nama pegawai, pangkat terakhir, TMT 

pangkat terakhir, pangkat yang diajukan, tanggal pengajuan, serta dokumen 

persyaratan kenaikan pangkat. Sistem memastikan bahwa pengajuan hanya dapat 

diproses apabila pegawai telah memenuhi syarat masa kerja minimal 4 tahun dari 

TMT pangkat terakhir. 

Pihak yang berwenang dapat memeriksa hasil verifikasi sebelumnya dan 

menentukan apakah pengajuan kenaikan pangkat dapat disetujui atau ditolak. Jika 

disetujui, maka pengajuan akan diproses lebih lanjut sesuai prosedur administrasi 

kepegawaian yang berlaku. Sebaliknya, apabila terdapat kekurangan persyaratan, 

pengajuan dapat ditolak dengan memberikan catatan perbaikan kepada pegawai. 

Halaman persetujuan kenaikan pangkat ini membantu proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih efektif, akurat, dan terdokumentasi dengan baik dalam 

sistem kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu. 
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16. Implementasi Halaman Laporan Data Pengajuan 

 

Gambar 5.16 Implementasi Halaman Laporan Data Pengajuan 

 

Halaman laporan data pengajuan pada Sistem Kepegawaian Kecamatan 

Lubai Ulu digunakan untuk menampilkan dan mengelola seluruh data pengajuan 

pegawai yang telah tersimpan dalam sistem. Halaman ini berfungsi sebagai media 

monitoring dan pelaporan administrasi kepegawaian, baik untuk pengajuan 

Kenaikan Gaji Berkala (KGB) maupun pengajuan kenaikan pangkat. Pada 

halaman ini ditampilkan informasi lengkap mengenai data pengajuan, seperti 

nama pegawai, NIP, jenis pengajuan, tanggal pengajuan, status pengajuan, serta 

hasil verifikasi dan persetujuan. 

Melalui halaman laporan data pengajuan, admin dapat melihat seluruh 

riwayat pengajuan yang telah dilakukan oleh pegawai secara terstruktur dan 

terorganisir. Halaman ini biasanya dilengkapi dengan fitur filter berdasarkan jenis 

pengajuan atau status pengajuan untuk memudahkan proses pencarian data 

laporan. Dengan adanya fitur tersebut, admin dapat dengan mudah mengetahui 

jumlah pengajuan yang sedang diproses, telah disetujui, maupun yang ditolak. 

Selain digunakan untuk monitoring, halaman laporan data pengajuan juga 

dapat dimanfaatkan untuk proses pencetakan laporan dalam bentuk PDF sebagai 

kebutuhan administrasi dan arsip instansi. Data laporan yang tersimpan dalam 

sistem membantu pihak Kecamatan Lubai Ulu dalam melakukan evaluasi 

terhadap proses pelayanan kepegawaian sehingga proses administrasi menjadi 
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lebih tertib, cepat, dan transparan. Dengan adanya halaman laporan data 

pengajuan, seluruh proses pengelolaan pengajuan pegawai dapat terdokumentasi 

dengan baik dan mudah diakses kapan saja saat dibutuhkan. 

 

17. Implementasi Halaman Cetak Seluruh Pengajuan Pegawai 

 

Gambar 5.17 Implementasi Halaman Cetak Seluruh Pengajuan Pegawai 

 

Halaman cetak data pengajuan pada Sistem Kepegawaian Kecamatan 

Lubai Ulu digunakan untuk mencetak laporan seluruh data pengajuan pegawai 

yang telah tersimpan di dalam sistem. Halaman ini berfungsi untuk memudahkan 

admin atau pihak terkait dalam membuat dokumen laporan administrasi 

kepegawaian secara otomatis dan terstruktur. Data yang dapat dicetak meliputi 

pengajuan Kenaikan Gaji Berkala (KGB) dan pengajuan kenaikan pangkat beserta 

informasi pendukung lainnya seperti nama pegawai, NIP, jabatan, tanggal 

pengajuan, status pengajuan, dan hasil verifikasi atau persetujuan. 

Pada halaman ini, pengguna dapat memilih data yang akan dicetak 

berdasarkan periode tertentu, jenis pengajuan, atau status pengajuan sehingga 

laporan yang dihasilkan menjadi lebih spesifik dan sesuai kebutuhan. Setelah data 

dipilih, sistem akan menampilkan tampilan laporan yang siap dicetak dalam 

format yang rapi dan mudah dibaca. Laporan tersebut dapat langsung dicetak 

menggunakan printer atau disimpan dalam bentuk file PDF sebagai arsip digital. 
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Fitur cetak data pengajuan sangat membantu dalam proses administrasi 

dan pelaporan kepegawaian karena seluruh data sudah tersusun secara otomatis 

oleh sistem tanpa perlu melakukan pencatatan manual. Selain itu, laporan yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai dokumen pendukung untuk keperluan 

pemeriksaan, evaluasi, maupun arsip resmi di lingkungan Kecamatan Lubai Ulu. 

Dengan adanya halaman cetak data pengajuan, proses pembuatan laporan menjadi 

lebih cepat, efisien, dan terorganisir dengan baik. 

 

18. Implementasi Halaman Cetak Surat Pengantar 

 

Gambar 5.18 Implementasi Tampilan Cetak Surat Pengantar 

 

Halaman cetak surat pengantar pada Sistem Kepegawaian Kecamatan 

Lubai Ulu digunakan untuk membuat dan mencetak surat pengantar secara 

otomatis berdasarkan data pengajuan pegawai yang telah disetujui. Halaman ini 

berfungsi untuk membantu proses administrasi kepegawaian dalam pembuatan 

surat resmi yang digunakan sebagai dokumen pendukung pengajuan Kenaikan 

Gaji Berkala (KGB) maupun kenaikan pangkat. Dengan adanya fitur ini, proses 

pembuatan surat pengantar menjadi lebih cepat, rapi, dan terintegrasi langsung 

dengan data yang tersimpan dalam sistem. 

Pada halaman ini, sistem akan menampilkan data pegawai yang akan 

dibuatkan surat pengantar, seperti nama pegawai, NIP, jabatan, golongan, unit 

kerja, serta jenis pengajuan yang dilakukan. Selain itu, surat pengantar juga 
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dilengkapi dengan nomor surat, tanggal surat, dan tujuan surat sesuai kebutuhan 

administrasi. Seluruh data tersebut diambil secara otomatis dari database sehingga 

dapat mengurangi kesalahan penulisan dan mempercepat proses pembuatan 

dokumen. 

Setelah surat pengantar berhasil dibuat, admin dapat melihat tampilan 

preview surat sebelum dicetak. Surat kemudian dapat langsung dicetak 

menggunakan printer atau disimpan dalam format PDF sebagai arsip digital. 

Halaman cetak surat pengantar membantu meningkatkan efisiensi pelayanan 

administrasi karena seluruh proses pembuatan surat dilakukan secara 

terkomputerisasi dan terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, pengelolaan 

administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu menjadi lebih tertib, 

profesional, dan efektif. 

 

5.1.4 Implementasi Database 

Implementasi database adalah proses penerapan desain basis data ke 

dalam aplikasi yang dikembangkan sehingga seluruh data dapat disimpan, diatur, 

dan diolah secara sistematis. Pada tahap ini, pembuatan database dilakukan 

dengan menggunakan sistem manajemen basis data yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan sistem kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu. Database tersebut 

digunakan sebagai media penyimpanan berbagai informasi penting. Adapun 

struktur tabel dalam database db_simpeg adalah sebagai berikut; 

1. Implementasi Tabel User 

 

Gambar 5.19 Tabel user 
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Halaman ini digunakan untuk mengelola data pengguna yang memiliki hak 

akses ke dalam sistem. Pada tabel tersebut terdapat beberapa role, seperti 

administrator, atasan, dan pegawai  yang masing-masing memiliki username serta 

password untuk proses login ke sistem. 

Setiap data pengguna disimpan ke dalam beberapa field, yaitu id sebagai 

identitas pengguna, nama, username, password, role dan status. Field role 

digunakan untuk membedakan hak akses setiap pengguna sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya di dalam sistem. Dengan adanya pembagian level akses 

tersebut, sistem dapat mengatur fitur yang dapat digunakan oleh masing-masing 

pengguna sehingga keamanan dan pengelolaan data menjadi lebih terkontrol. 

 

2. Implementasi Tabel Profil Pegawai 

 

Gambar 5.20 Data Profil Pegawai 

 

Tabel profil pegawai pada Sistem Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu 

digunakan untuk menyimpan seluruh data identitas pegawai yang terdaftar dalam 

sistem. Tabel ini menjadi tabel utama yang berfungsi sebagai pusat data 

kepegawaian karena seluruh proses administrasi, seperti pengajuan kenaikan gaji 

berkala dan kenaikan pangkat, menggunakan data yang tersimpan pada tabel 

pegawai. Data yang disimpan pada tabel ini meliputi NIP, NIK, nama pegawai, 

tanggal lahir, jabatan, golongan, alamat, status kepegawaian, serta informasi 

lainnya yang berkaitan dengan identitas pegawai. Dengan adanya tabel pegawai, 

pengelolaan data pegawai menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses dalam 
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sistem. 

 

3. Implementasi Tabel Kenaikan Gaji Berkala 

 

Gambar 5.21 Tabel Kenaikan Gaji Berkala 

 

Tabel kenaikan gaji berkala digunakan untuk menyimpan data pengajuan 

Kenaikan Gaji Berkala (KGB) yang dilakukan oleh pegawai. Tabel ini berisi 

informasi seperti id pengajuan, id pegawai, TMT terakhir, TMT pengajuan 

berikutnya, tanggal pengajuan, status pengajuan, dokumen pendukung, serta hasil 

verifikasi dan persetujuan. Tabel kenaikan gaji berkala berfungsi untuk mencatat 

seluruh proses pengajuan KGB sehingga admin dapat memantau perkembangan 

pengajuan pegawai secara lebih mudah dan terorganisir. Selain itu, data pada tabel 

ini juga digunakan dalam proses pembuatan laporan dan pencetakan surat 

pengantar. 
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4. Implementasi Tabel Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.22 Tabel Kenaikan Pangkat 

 

Tabel kenaikan pangkat digunakan untuk menyimpan data pengajuan 

kenaikan pangkat pegawai. Data yang tersimpan meliputi id pengajuan, id 

pegawai, pangkat terakhir, pangkat yang diajukan, TMT pangkat terakhir, tanggal 

pengajuan, status pengajuan, dokumen persyaratan, serta hasil verifikasi dan 

persetujuan. Tabel ini berfungsi untuk mendokumentasikan seluruh proses 

pengajuan kenaikan pangkat agar dapat dipantau dan dikelola dengan baik oleh 

admin kepegawaian. Dengan adanya tabel kenaikan pangkat, proses administrasi 

kenaikan pangkat menjadi lebih tertib, transparan, dan terdokumentasi secara 

digital dalam sistem kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu 

 

5.2 Pengujian Software 

Pengujian sistem adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk menilai dan 

memastikan bahwa sebuah sistem, baik berupa perangkat lunak maupun sistem 

informasi, telah beroperasi sesuai dengan kebutuhan, spesifikasi, serta tujuan yang 

telah dirancang sebelumnya. Tahapan ini dilakukan dengan menguji berbagai 

fungsi dalam sistem melalui beragam skenario penggunaan, sehingga dapat 

ditemukan kesalahan, kekurangan, ataupun ketidaksesuaian yang mungkin muncul 

saat sistem dijalankan. Melalui pengujian ini, pengembang dapat mengetahui 
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tingkat kesesuaian sistem terhadap kebutuhan pengguna serta melakukan 

perbaikan sebelum sistem diterapkan secara menyeluruh. 

Adapun tujuan dari pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa 

seluruh komponen sistem mampu bekerja secara terpadu, menghasilkan keluaran 

yang tepat, serta memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Selain itu, 

pengujian sistem juga bertujuan untuk meningkatkan aspek keandalan, keamanan, 

dan performa sistem agar dapat digunakan secara maksimal dalam kondisi nyata. 

Lebih lanjut, proses ini juga berfungsi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kegagalan sistem, meningkatkan tingkat kepuasan pengguna, serta memastikan 

sistem dapat berjalan dengan stabil dalam berbagai situasi penggunaan. 

1. Hasil Pengujian Login user 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Login user 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Kesimpulan  Gambar  

Input 

username 

dan 

password 

Username 

dan password 

dimasukkan 

benar 

Valid 

 
Klik 

tombol 

Login  

Masuk 

kehalaman 

dashboard 

sesuai role 

Valid 

 
 

2. Hasil Pengujian Input Data Pegawai  

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Input Data Pegawai 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

pegawai 

Menampilkan 

form input 

data pegawai 

Valid 
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Simpan 

data 

pegawai 

Data telah 

tersimpan 

pada table 

profil pegawai 

Valid 

 
 

3. Hasil Pengujian Input Pengajuan Kenaikan Gaji Berkala 

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Input Pengajuan Kenaikan Gaji Berkala 

Aktivitas 

Pengujia

n 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

pengajuan 

KGB 

Menampilka

n form input 

pengajuan 

KGB 

Valid 

 
Simpan 

data 

pengajaun 

KGB 

Data telah 

tersimpan 

pada tabel 

kenaikan gaji 

berkala 

Valid 

 
 

4. Hasil Pengujian Input Pengajuan Pangkat 

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Input Pengajuan Pangkat 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

pengajuan 

pangkat  

Menampilkan 

form input 

pengajuan 

pangkat 

Valid 

 
Simpan 

data 

pengajuan 

pangkat 

Data disimpan 

pada tabel 

kenaikan 

pangkat 

Valid 
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5. Hasil Pengujian Verifikasi Pengajuan KGB  

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Verifikasi Pengajuan KGB 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih menu 

verifikasi 

ajuan KGB 

Menampilkan 

data 

pengajuan 

yang 

memerlukan 

verifikasi 

Valid 

 
 

6. Hasil Pengujian Verifikasi Pengajuan Kenaikan Pangkat 

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Verifikasi Pengajuan Kenaikan Pangkat 

Aktivitas 

Pengujian  
Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan Gambar 

Pilih menu 

verifikasi 

ajuan 

kenaikan 

pangkat 

menampilkan 

data 

pengajuan 

yang 

memerlukan 

verifikasi 

Valid 

 
 

 

7. Hasil Pengujian Persetujuan Pengajuan KGB 

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Persetujuan Pengajuan KGB 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih menu 

persetujuan 

pengajuan 

KGB 

menampilkan 

data 

pengajuan 

yang 

memerlukan 

persetujuan  

Valid 
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8. Hasil Pengujian Persetujuan Pengajuan Kenaikan Pangkat 

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Persetujuan Pengajuan Kenaikan Pangkat 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih menu 

persetujuan 

pengajuan 

kenaikan pangkat 

Menampilkan data 

pengajuan yang 

memerlukan 

persetujuan 

Valid 

 
 

9. Hasil Pengujian Cetak Surat Pengantar 

Tabel 5.9 Hasil Pengujian Cetak Surat Pengantar 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih tombol 

cetak surat 

pengantar 

Menampilkan 

cetak surat 

pengantar 

Valid 

 
 

10. Hasil Pengujian Cetak Laporan data Pengajuan Pegawai 

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Cetak Laporan data Pengajuan Pegawai 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih 

tombol 

cetak 

menampilkan 

cetak data 

pengajuan 

pegawai 

Valid 

 
 

5.3 Kesimpulan Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian pada skenario yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan 

output yang sesuai dengan yang diharapkan serta tujuan dari pembuatan sistem 

tersebut.
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang saya lakukan di Kecamatan Lubai 

Ulu, dapat di tarik menjadi beberapa kesimpulan.  

1. Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian yang dibangun mampu 

membantu proses pengelolaan data kepegawaian di Kecamatan Lubai 

Ulu secara lebih efektif dan terstruktur. Data pegawai, data pengajuan 

pangkat, dan data pengajuan gaji berkala serta riwayat kepegawaian 

dapat dikelola dalam satu sistem yang terintegrasi sehingga 

memudahkan proses pencarian, penyimpanan, dan pembaruan data. 

2. Sistem yang dikembangkan dapat mempermudah proses administrasi 

kepegawaian, khususnya dalam pengurusan kenaikan gaji berkala dan 

kenaikan pangkat pegawai. Melalui sistem ini, data usulan dan status 

pengajuan dapat dikelola secara lebih cepat dibandingkan dengan 

proses manual yang sebelumnya digunakan. 

3. Fitur pengelolaan riwayat kepegawaian yang tersedia mampu 

mendokumentasikan informasi penting terkait perjalanan karier 

pegawai sehingga data dapat tersimpan dengan baik dan mudah diakses 

ketika diperlukan untuk kebutuhan administrasi maupun pengambilan 

keputusan. 

4. Penerapan metode Rapid Application Development (RAD) terbukti 

dapat mempercepat proses pengembangan sistem karena melibatkan 

pengguna secara langsung dalam setiap tahapan pengembangan. 

Dengan adanya umpan balik dari pengguna, sistem yang dihasilkan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan administrasi kepegawaian di 

Kecamatan Lubai Ulu. 

5. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh fungsi utama 

sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

sehingga sistem layak digunakan sebagai sarana pendukung 

pengelolaan administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi Sistem Informasi 

Administrasi Kepegawaian Kecamatan Lubai Ulu Berbasis Web, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan 

sistem di masa mendatang, yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem yang telah dibangun perlu dilakukan pemeliharaan 

(maintenance) secara berkala guna memastikan kinerja sistem tetap 

optimal, aman, dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

administrasi kepegawaian di Kecamatan Lubai Ulu. 

2. Diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi pengguna sistem agar 

seluruh fitur yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sehingga tujuan penerapan sistem informasi dapat tercapai secara 

optimal. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem dengan 

menambahkan fitur analisis data kepegawaian, dashboard statistik, 

serta layanan administrasi kepegawaian berbasis mobile untuk 

meningkatkan kemudahan akses bagi pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

107  Universitas Prabumulih 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andreani, S., Ariansyah, A., & Barnianto, A. (2024). Rancang Bangun Aplikasi 

Monitoring Dokumen Tagihan Pada PT. Subur Sedaya Maju Berbasis Web. 

Jurnal Minfo Polgan, 13(2), 1362–1367. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v13i2.14062 

 

Anisma, T., Bania, R. F., & Yasir, A. (2021). Sistem Informasi Administrasi 

Pegawai Di Kantor Camat Medan Deli. Djtechno Jurnal Teknologi Informasi, 

2(1), 68–71. https://doi.org/10.46576/djtechno.v2i1.1272 

 

Ardiansyah, Risnita, & Jailani, M. S. (2023). Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 1–9. 

https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57 

 

Delson Angelo, & Muhammat Rasid Ridho. (2022). Rancang Bangun Penjualan 

Lisence Key Berbasis Web Pada Pt. Gfsoft Indonesia. Jurnal Comasie, 02. 

 

Fadilah, A. (2024). Pengantar Sistem Basis Data. In Konsep dasar dan 

perancangan database. 1(2), 1–20. 

 

Fendrius, W., & Rachmadi, M. (2025). Rancang Bangun Sistem Informasi 

Kepegawaian PT Indo Global Cemerlang. MDP Student Conference, 4(1), 

151–158. https://doi.org/10.35957/mdp-sc.v4i1.11049 

 

Haryanto, B., Achmad, A., & Kurniasih, M. (2024). Pengenalan Database NOSQL 

dan PErbandinganya dengan Database Relasional. Insan Pembangunan Sistem 

Informasi Dan Komputer (IPSIKOM), 12(1), 1–7. 

https://doi.org/10.58217/ipsikom.v12i1.272 

 

Hasanah, F. N., & Untari, R. S. (2020). Rekayasa Perangkat Lunak. In Buku Ajar 

Rekayasa Perangkat Lunak. 

 

Jurnal, J., & Nusantara, C. (2025). Sistem Data Pegawai Pada Kantor 

Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas Iii Kuala Tanjung Employee 

Data System At The Port Master ’ S Office And Class. November, 9224–9233. 

 

Kalsum Siregar, U., Arbaim Sitakar, T., Haramain, S., Nur Salamah Lubis, Z., 

Nadhirah, U., & Sains dan Teknologi, F. (2024). Pengembangan database 

Management system menggunakan My SQL. SAINTEK: Jurnal Sains, 

Teknologi & Komputer, 1(1), 8–12. 



108 

 

  Universitas Prabumulih 

 

 

Koming Yuni Sariasih, & Dr. Komang Adi Sastra Wijaya, SS. M.AP. (2025). 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Dalam 

Mendukung e-Government Pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi 

Bali. Indonesian Journal of Public Administration Review, 2(3), 13. 

https://doi.org/10.47134/par.v2i3.4173 

 

Lubis, D. W., & Veri, J. (2025). Pengaruh Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian Terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi 

Kepegawaian:Systematic Review. Jurnal Manajemen Informatika Jayakarta, 

5(2), 135–141. 

 

Marinu Waruwu. (2022). Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ppkn Di Indonesia: Kajian Analisis Meta. Bhineka Tunggal Ika: 

Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan PKn, 9(2), 99–113. 

https://doi.org/10.36706/jbti.v9i2.18333 

 

Muthia Kansha, W., Saherih, & Muchlis. (2023). Analisis Perbandingan Struktur 

dan Performa Framework Codeigniter dan Laravel dalam Pengembangan Web 

Application. Teknik Informatika, 09(01), 25–32. 

 

Nazhira, A. Z., & Candradewini, C. (2025a). Optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian : Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Cirebon. JANE (Jurnal Administrasi Negara), 17(1), 60–

71. 

 

Nazhira, A. Z., & Candradewini, C. (2025b). Optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian: Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Cirebon. JANE (Jurnal Administrasi Negara), 17(1), 60–

71. https://jurnal.unpad.ac.id/jane/article/view/62438 

 

Nurdian, F. D., & Rosid, M. A. (2024). Implementation of Payment Gateway on 

Digital Product Sales Information System with Rapid Application 

Development ( RAD ) Method [ Penerapan Payment Gateway Pada Sistem 

Informasi Penjualan Produk Digital Dengan Metode Rapid Application 

Development ( RAD )]. UMSIDA Preprints Server, 1–15. 

 

Perdana, A., Farhana, N. A., Harliana, P., & Karo Karo, I. M. (2024). Web-Based 

Application Development using PHP-Native Framework on Agent of Change 

Integrity Zone Information System. Sinkron, 8(4), 2458–2468. 

https://doi.org/10.33395/sinkron.v8i4.14118 

 



109 

 

  Universitas Prabumulih 

 

Perwithosuci, W., Hidayah, N., Puspitasari, I. F., Faridatussalam, S. R., & Purnomo, 

D. (2024). Pembuatan dan Penyusunan Konten Website sebagai 

SaranaPenyebaran Informasi dan Pemasaran Digital. Educate: Journal of 

Community Service in Education, 4(1), 22–27. 

 

Putra, E., Losi, R. V., Sarif, M. I., & Putra, S. (2024). Sistem Informasi Surat 

Keterangan Lulus Sekolah Berbasis Web Pada SMA Negeri 2 Binjai 

mengelola data yang ada , dimana data tersebut digunakan untuk beberapa 

masukan dan keluaran ( Fitri Ayu and Nia Permatasari , 2018 ). informasi dan 

mampu mengatasi perm. Jurnal Tecnoscienza, 8(2), 237–251. 

 

Ridhawati, E., Novitasari, D., Bowo, A., Vergiano, A. I., Dewi, N. A. K., Khumaidi, 

A., & Rinawati, R. (2023). Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Web 

Mobile. Seminar Nasional Teknik Elektro Dan Informatika (SNTEI), 8(1), 

197–202. 

 

Rina, N. (2022). Pembuatan Aplikasi Penjualan Berbasis Web Monja Store 

Menggunakan Php Dan Mysql. Jurnal Teknik Dan Science, Vol 1 No.(2), 112–

124. 

 

Santi, D. ; M. (2023). Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (Simpeg) Dilihat Dari Aspek Sumber Daya Pada Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bkpsdm) 

Kabupaten Tabalong. 6, 429–443. 

 

Sari, A., & Effiyaldi. (2022). Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Web Pada 

Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jambi. Jurnal Manajemen 

Sistem Informasi, 7(2), 287–299. 

https://ejournal.unama.ac.id/index.php/jurnalmsi/article/view/1059%0Ahttps:

//ejournal.unama.ac.id/index.php/jurnalmsi/article/download/1059/868 

 

Sufadmi, H., & Effiyaldi, E. (2020). Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Kepegawaian Berbasis Web Pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota 

Jambi. Jurnal Manajemen Sistem Informasi, 5(3), 340–353. 

 

Suhartini, Christian, A., & Fajriyah. (2020). Perancangan Basis Data Teori. 

 

Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Memahami Sumber Data Penelitian : Primer, 

Sekunder, Dan Tersier. Jurnal Edu Research Indonesian Institute For 

Corporate Learning And Studies (IICLS), 1(September), 110–116. 

 

Susilo, A. D., Annisa, C. E., Azizah, S., Nurjayadi, M., & Ridwan, A. (2025). Studi 

Deskriptif Kualitatif : Analisis Perbandingan Antara Sistem Pendidikan 



110 

 

  Universitas Prabumulih 

 

Amerika Serikat Dan Indonesia. Jurnal Kajian Pembelajaran Dan Keilmuan, 

9(1), 40–49. https://doi.org/10.26418/jurnalkpk.v9i1.89372 

 

Valencia, S., & Kesuma, D. P. (2025). Rancang Bangun Sistem Informasi 

Kepegawaian pada PT Garuda Asia Semesta. MDP Student Conference, 4(1), 

165–171. https://doi.org/10.35957/mdp-sc.v4i1.11062 

 

Wahyuningrum, T., & Januarita, D. (2014). Perancangan WEB e-Commerce 

dengan Metode Rapid Application Development ( RAD ) untuk Produk 

Unggulan Desa. 2014(November), 81–88. 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download

